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 KATAPENGANTAR

ntrepreneurship (kewirausahaan) adalah jargon yang sedang popu-
ler di Indonesia, setidaknya di dunia pendidikan tinggi. Direktorat
Pendidikan Tinggi Kemenristekdikti Indonesia secara khusus mem-
beri penekanén pengembangan semangat kewirausahaan di kampus-
kampus pada berbagai program studi. Berbagai sema hibah dan in-
sentif bidang penelitian dan pengabdian masyarakat diciptakan untuk
memfasilitasi t?rbangunnya mindset kewirausahaan pada mahasiswa dan
kemudian mau memilih menjadi pengusaha sebagai jalur karier mereka.
Asumsi yang mﬁendasari strategi ini adalah: lapangan pekerjaan yang ingin

dicari setelah Julus sangat sulit diperoleh, perlu mendorong mahasiswa

menjadi pengusaha, sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan,
dan seterusnya.

Tetapi beqiarkah menjadi pengusaha merupakan pilihan terbaik bagi
lulusan pergur‘han tinggi? Belum ada studi menunjukkan seberapa ba-
nyak lulusan pjerguruan tinggi yang memilih karier sebagai pengusaha
dan kemudian §bertahan dan berhasil. Juga apakah sejauh mana keberha-
silan program-iprogram kewirausahaan dari perguruan tinggi, kemente-
rian UMKM ataiu kemenristek. Yang jelas, bila merujuk pada data-data di
Amerika, dari 10 usulan bisnis yang diajukan siapa saja, tidak lebih 2 bis-
nis saja yang benar-benar berhasil dan bertahan. Apa artinya data-data
ini?-Menjadi- pengusaha dan kemudian-berhasil secara langgeng-bukan
perkara mudah. Karena penuh tantangan, maka sampai kapan pun tam-
paknya pilihan menjadi profesional, bukan sebagai pengusaha masih akan




tetap menjadi pilihan terbanyak lulusan perguruan tinggi. Lantas apakah
nilai-nilai_dan prinsip kewirausahaan tetap bisa kita terapkan, bila tidak
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ranan dalam dunia bisnis. Perusahaan yang bisa menjaga eksistensinya

menjadi pengusaha? Buku ini punya argumen bahwa kewirausahaan dan
inovasi pantas untuk dikembangkan pada setiap orang, di mana pun dia
berkarier. Asumsinya, entrepreneurship lebih sebagai semangat dan pola
pikir, bukan soal jalur karier.

Buku ini bertujuan memberikan wawasan entrepreneurship, untuk
dapat diterapkan dalam organisasi, apa pun bentuk organisasi itu. Agar
para karyawannya dapat melejitkan semangat intrapreneurship. Ini men-
jadi pembeda dari buku entrepreneurship yang umumnya ada, di mana
penerapannya cenderung hanya untuk perusahaan kecil menengah saja.
Alasannya sederhana, ada banyak prinsip-prinsip entrepreneurship yang
dapat diterapkan dalam organisasi.

Buku ini terutama ditujukan untuk profesional dan mahasiswa S-2
untuk program studi yang mengkhususkan pada entrepreneurship atau
manajemen inovasi. Namun demikian, program-program studi S-1 pun se-
benarnya dapat memanfaatkannya untuk matakuliah pilihan. Sejauh yang
penulis tahu, belum banyak prodi S-1 yang menawarkan matakuliah cor-
porate entrepreneurship/manajemen inovasi. Buku-buku teks terkait yang
bersifat lokal juga sangat terbatas.

Selain menawarkan konsep yang relatif baru dari segi pendekatan
buku ini juga akan mencoba memberikan fasilitasi yang bersifat praktis. Di
dalam bab-bab tertentu, materinya berupa pertanyaan atau latihan yang
dapat dipraktikkan di kelas. Ini akan memudahkan instruktur dan peserta
training, dosen dan mahasiswa untuk saling berinteraksi. Khusus untuk
dosen dan instruktur, penulis juga menyiapkan “teaching note” serta Po-
werPoint untuk mengajar. Teaching note ini akan berfungsi sebagai “facili-
tator guide” terutama untuk para dosen yang baru pertama kali mengajar
corporate entrepreneurship atau manajemen inovasi.”

Bagian Pertama (Dunia Bisnis dan Entrepreneurship) memberi
latar belakang dan gambaran bahwa entrepreneurship memegang pe-

*Kirimkan bukti pembelian buku Anda beserta informasi nama instutisi tempat meng-
ajar/menjadi trainer ke taufigamir@yahoo.com untuk memperoleh Powerpoint dan teach-
ing note yang dapat digunakan untuk mengajar/memfasilitasi.

dan kemudian bertumbuh sangat ditentukan oleh entrepreneurship. Di
Bab 2, akan disajikan bahasan tentang apa itu corporate entrepreneur-
ship dan bagaimana perbedaan dan persamaan dengan entrepreneurship
pada umumnya. Sudah lama Pinchot (1985) memonpulerkan istilah intra-
preneurship, tapi masyarakat luas bahkan kalangan profesional masih
banyak yang belum familier dengan istilah ini. Pada Bab 2 ini juga disajikan
apa yang menjadi mitos dalam entrepreneurship. Bab 3 akan membahas
tentang bagaimana keterkaitan risiko dengan inisiatif corporate entrepre-
neurship. Benarkah para entrepreneur merupakan orang yang memiliki
kecenderungan mengambil risiko yang tinggi? Ataiikah faktor-faktor lain
yang bersifat kontekstual dalam keputusan berisiko entrepreneur sehing-
ga “risiko” akhirnya berbeda-beda.

Bagian Kedua; membahas Corporate Entrepreneurship di Tingkat In-
dividu, buku ini membahas 6 bab terkait dengan konsep dan perangkat
untuk mengembangkan kecakapan intrapreneur. Di Bab 4, akan disajikan
klarifikasi konseptual tentang perilaku inovatif dan entrepreneurial. Rupa-
nya, secara konsep, banyak sekali tumpang-tindih antara perilaku inovatif
dan entrepreneurial. Artinya, dalam tingkat yang lebih [uas sesungguhnya
inovasi merupakan bagian dari entrepreneurship. Cengan dasar ini juga,
sebenarnya dalam banyak aspek di level individu, inovasi dan corporate
entrepreheurship itu pada dasarnya banyak kesamaan (overlap). Karena
kreativitas merupakan elemen dasar dari inovasi atau entrepreneurship,
Bab 5 akan secara khusus membahas bagaimana peran kreativitas dalam
intrapreneurship.

Untuk pengembangan kecakapan (skills) intrapreneurship, Bab 6, 7,
dan 8 akan membahas bagaimana mengembangkan kreativitas. Mulai dari
memadukan gagasan, menciptakan kombinasi, soal delivery skills vs. dis-
covery skills. Juga soal kecakapan bertanya, mengamati serta mengem-
bangkan jejaring. Menutup bagian kedua, pembaca cliajak membahas satu
kapasitas yang penting dalam menjalankan peran intrapreneurship, yakni
resiliensi (kemampuan untuk bangkit dari masalah).

Bagian Ketiga berisikan bab-bab tentang co'porate entrepreneur-
ship di tingkat kelompok. Di sini aspek pengorganisasian (Bab 10), men-




" ciptakan iklim atau atmosfer yang positif (Bab 11) serta bagaimana ber-

negosiasi-(Bab dibahas.Ini-meniadi-penting—karena-pada-dasa

intrapreneurship atau inovasi selalu bukan hasil pekerjaan satu orang.
Dalam tahap pemromosian gagasan dan implementasi, hampir semua ak-
tivitas intrapreneur terkait dengan orang lain atau aspek sosial.

Bagian Keempat fokus pada bab-bab tentang corporate entrepre-
neurship di tingkat organisasi. Di sini dibahas secara detail tentang kepe-
mimpinan dan budaya entrepreneurial (Bab 13). Tanpa kepemimpinan
yang berperan sebagai fasilitator, backer, atau suporter, inisiatif-inisiatif
entrepreneurial tidak mungkin bisa sukses dan langgeng. Akhirnya, di
Bab 14 pembaca akan disajikan tentang bagaimana mengukur program-
program intrapreneurship. Rencana atau inisiatif bisa bagus, tapi tanpa
pengelolaan pengukuran proses dan hasil-hasil program intrapreneurship,
bukan tidak mungkin hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang di-
harapkan. Pengukuran penting sebagai kontrol dan evaluasi atas strategi
atau program yang dijalankan.

Demikianlah pengantar buku ini, akhirnya penulis berharap kritik dan
masukan yang membangun dari para pembaca. Semoga buku ini bisa
berkontribusi dan bermanfaat bagi dosen, mahasiswa maupun kalangan
profesional di dunia usaha. -

Jakarta, Oktober 2015
M. Taufig Amir, Ph.D.

taufigamir@yahoo.com
@taufig_amir
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1.1 Pendahuluan

Salah satu hakikat organisasi bisnis adalah hidup, tumbuh, dan ber-
kembang dari waktu ke waktu. Dari perusahaan kecil, menengah, dan
membesar. Dari satu usaha dengan satu kantor, ke beberapa kantor ca-
bang atau memiliki beberapa bidang usaha. Entrepreneurship berperan =
memastikan perusahaan bisa langgeng beroperasi dan terus bertumbuh.
Meskipun dinamika bisnis yang terjadi karena perubahan perilaku kon-
sumen, perkembangan teknologi, perekonomian, aturan dari pemerintah,
situasi global bisa saja membuat organisasi bisnis kesulitan, merugi bah-
kan harus gulung tikar.

Agar organisasi bisa menjalankan hakikatnya, organisasi membutuh-
kan entrepreneurship. Konsep Corporate Entrepreneurship (CE)—pene-
rapan entrepreneurship di perusahaan dapat memfasilitasi organisasi
! untuk langgeng dengan keunggulan bersaing yang dimiliki. Semakin ma-
pan organisasi semakin besar kemungkinan ia meringgalkan gaya entre-
preneurial yang tadinya dimiliki. Manajer harus marpu melihat situasi di
mana corporate entrepreneurship harus berperan.

Lo
LY

PT Astra International

Astra International merupakan
sebuah kelompok usaha
multibisnis yang selalu tumbuh
dan maju, memanfaatkan
peluang-peluang usaha melalui
penerapan prinsip-prinsip
inovasi dan entrepreneurship.
(Sumber foto: astra.co.id)

PENDAHULUAN

1.2 Dunia Bisnis dan Entrepreneurship

Siapakah dari Anda yang berniat atau sudah menjadi wirausahawan?
Berusaha di bidang apa? Kalau keinginan itu dahulu ada, Anda tetap bisa
melakukannya setelah menjadi karyawan.

A R SR 5,

TUJUAN INSTRUKSIONAL BAB INI

. s i i ?
Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan dapat memahami: Gt bl oo e G g vitsus

* Apakah bisnis yang Anda idam-idamkan untuk dijalankan?

yang memfokuskan dirinya melayani kebutuhan wirausaha, sekaligus juga

1. Perkembangan dunia bisnis dan peran entrepreneurship. ‘ + Apakah keinginan itu masih ada setelah menjadi profesional?

2. Dinamika lingkungan bisnis dan tantangannya bagi perusahaan. ; bliaiisuiis S b R R e d

3. Dinamika lingkungan bisnis dan implikasinya. f *’Q %o 1

4. Corporate entrepreneurship (CE) dan kapasitas untuk unggul yang } Kewirausahaan adalah pilihan karier dan profesi yang kini sedang naik o

langgeng (sustainable competitive advantage - (SCA)). daun. Banyak sekali perguruan tinggi yang menjadikan kewirausahaan g

5. Mengapa perusahaan mapan kehilangan gaya entrepreneurial-nya. | sebagai satu program studi andalan mereka. Bany2l layanan perbankan ﬁ
o
Lo
ne
24

uoneAoul 3




neurship
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menjadl suporter pengembangan semangat kewirausahaan. Pemerintah
ga “heboh” ingin menaikkan-iumlah-w ahawan-vana-kenon-umiah

nya tidak sampai 2%. Anda setuju? Walaupun penulis belum pernah men-
emukan data yang valid tentang hal ini, terutama tentang tipe pengusaha
yang dimaksud, isunya tetap sama: Negara Indonesia membutuhkan lebih
banyak pengusaha.

Entrepreneur memang besar perannya dalam perekonomian dan per-
kembangan satu bangsa. Entrepreneurship berperan penting merumuskan
ulang bagaimana konsep bisnis dan beroperasinya perusahaan.

1.3 Dinamika Dunia Bisnis

Dunia bisnis yang penuh “turbulensi” dan “hiruk pikuk” juga tidak
terlepas kewirausahaan dan wirausahanya. Adanya bisnis-bisnis baru ber-
munculan di sekitar kita tidak lepas dari entrepreneurship.

Kita mendengar dan menyaksikan perusahaan yang mencuat naik ke
permukaan dibicarakan banyak orang dengan produk atau jasa barunya.
Di level UKM kita sering mendengar bintang-bintang baru bermunculan.
Tren-tren baru bermunculan. Orang-orang membicarakan produk-produk
yang sedang “happening”. Di sisi lain, ada pelaku-pelaku yang tidak kita
temukan lagi keberadaannya, seperti ditelan bumi. Mula-mula terlihat kun-
jungan pasarnya agak sepi. Lama-lama tinggal beberapa orang sampai
akhirnya bisnis itu tutup.

Dalam skala usaha yang lebih besar hal yang sama juga terjadi. Per-
usahaan-perusahaan dengan nama-nama besar “datang dan pergi”. Pada
awal tahun 2000-an kita pernah mendengar Lipposhop.com, tapi seka-
rang sudah tidak ada. Dahulu hampir semua orang menggunakan ponsel
Nokia. Kini nama itu seperti tertatih dan mencoba untuk bangkit lagi se-
bagai bagian dari perusahaan Microsoft. Motorolla juga sama, setidaknya
untuk kondisi di Indonesia. Pernah termahsyur, tapi kini jarang terdengar.

Sama halnya dengan maskapai penerbangan Merpati Airlines, yang
kini sudah tidak terbang lagi. Orang juga membicarakan prospek nasib
perusahaan Blackberry, setelah cukup lama leading dengan produk-
produknya kini mendapatkan ancaman-serius-dari Samsung, dan-pelaku-
pelaku lain. Entrepreneurship dan si entrepreneur-nyalah yang berada di
balik cerita-cerita di atas.
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Ada yang mengatakan, apa yang disebutkan ¢! atas itu erat kaitannya

dengan era entrepreneurial, di mana perusahaan maredefinisikan diri me-
reka, kemudian mencoba berdaptasi dan terus-terusan menyesuaikan diri.
Transformasi mengalami akselerasi. Berbagai asumsi-asumsi yang tadinya
valid untuk karyawan, produk, sumber daya dan teknologi serta pasar se-
lalu ditantang. Turbulensi kelihatannya sudah menjadi “way of life”.

Dunia bisnis bergerak demikian cepatnya menawarkan hal-hal yang
baru bagi konsumen. Sebaliknya, konsumen juga seakan-akan bergeser
perilakunya; sifat-sifatnya pada barang tertentu, ni'si-nilai baru yang di-
anut dalam melihat sebuah barang, dan tuntutanny» yang semakin tinggi.
Perubahan pada konsumen dan persaingan perus:haan mendorong ter-
jadinya dinamika bisnis yang penuh tantangan. Sebagian pihak bisa lolos
dari ketatnya persaingan dan memanfaatkan peluang yang ada. Sebagian
lainnya terpelincir, jatuh dan kadang sulit untuk bangkit lagi alias bangkrut.

Cobalah diskusikan dinamika bisnis ini dengan rekan Anda.

DINAMIKA BISNIS
Sebutkanléah perusahaan-perusahaan/produk-r:oduk yang me-
nurut Anda kini sedang “naik daun”. Apa keun ggulan mereka?

Cobalah Mgat dan identifikasi, adakah perusahaan-perusahaan
yang kini sudah tidak jelas keberadaannya (atau yang sedang
mengalami kemunduran)

(

i

w
B o o o e e

;

KASUS 1: Blackberry dan Usaha Kebangkitannya

Coba kita perhatikan bagaimana perusahaan Canada ini berkembang.
Memiliki keunggulan karena teknologi “push”-nya, yakni dapat mengirim

BT
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email melalui produk handphone-nya, awalnya sekitar tahun 2002-an, per-

BAB | Pendahuluan , 7

Bagaimana dengan pengaruh perekonomian atas harga, nilai tukar,

Usahaan Ini tidak begitu banyak konsumennya. Baru ketika banyak orang,
terutama profesional menggantungkan hidupnya pada email, Blackberry
mulai digemari.

Pada sekitar 2010, konsumen mulai berpihak pada Blackberry. _Di Indo-
nesia penjualan Blackberry fantastis, dan hampir semua orang: Dari direk-
tur hingga pembantu rumah tangga menggunakan pesawat telepon Black-
berry. Sementara handphone yang tadinya merajai pasar Indonesia: Nokia,
atau Sony Erricson seperti hilang dari pasar. Blackberry menjadi handphone
dengan penjualan nomor satu di Indonesia untuk kategori smartphone.

KASUS 2: Apple Watch: kreativitas mengembangkan produk demi
bertahan dan maju

Kasus ini menunjukkan bagaimana sebuah perusahaan (Apple) men-
coba mengantisipasi perubahan selera pada pasar. Sekaligus juga ber-
upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang sebelumnya mungkin tidak
terpikirkan oleh masyarakat.

1.4 Turbulensi Lingkungan dan Tantangan bagi Perusahaan

Memang banyak sekali pemicu dinamika bisnis yang ada. Teknologi
yang sangat cepat perkembangannya adalah salah satu sumber perubah-
an yang cepat ini. Diskusikan efek perubahan teknologi pada cara Anda/
perusahaan Anda beroperasi.

R R 0 R R B A R e g’

e

Perubahan-perubahah teknologi apa‘yang mengubah cara-cara
Anda/departemen Anda beroperasi .

1. :

2

9

4
4

'Artikel /s Blackberry still relevan: artikel pada: http://comtech247.net/2015/02/17/is-
blackberry-still-relevant.

insentif, dansiktus bisnis perusahaan Anda?

Lingkungan karyawan/buruh: Banyak informasi yang menunjukkan
semakin meningkat kelangkaan karyawan, terutama yang terampil. Ko-
non, kini karyawan generasi baru cenderung lebih mobile, tidak begitu
loyal: sehingga perusahaan harus memberikan biaya tinggi untuk benefit
yang diberikan, dan kadang mengandalkan tenaga kerja kontrak.

Sumber daya: berbagai bisnis mengalami kelangkaan sumber daya,
semakin terspesialisasi, dan juga semakin sulit diketahui sumbernya, serta
lebih cepat menjadi usang.

Legal-regulatory: berbagai aturan terkait terkesan sangat agresif,
yang menuntut biaya tinggi untuk mematuhinya, memaksa perusahaan
memberi benefit tertentu pada karyawan yang kidang memberatkan,
serta menekankan pada area perdagangan bebas.

Lingkungén global juga memberi pengaruh yang tidak kecil, seperti
tuntutan untuk realtime communication, berproduksi dan/atau mendistri-
busikannya secara virtual di mana aja. Para pemasok semakin canggih
begitupula pelanggan dan para pesaing.

Sulit untuk menyangkal dinamika lingkungan bisnis memberi ber-
bagai tekanan pada banyak organisasi/perusahaan. Tapi apakah para
pelaku menyerah begitu saja? Tidak. Banyak sekali vang telah dan akan
dilakukan dunia bisnis untuk mengantisipasi dinamika ini, termasuk juga
memanfaatkannyal

1.5 Turbulensi Lingkungan Bisnis dan Implikasinya

Para manajer tidak tinggal diam menghadapi berbagai dinamika ling-
kungan. Untuk mengantisipasi perubahan lingkungan, berbagai pendekat-
an atau strateg} baru dijalankan. Kita mengenal istilah rightsizing, fokus ke
core business, rekayasa proses bisnis, Total Quality Management, Flatten-
ing structures, outsourcing, strategic alliances, menciptakan self-directed
work teams, dan sebagainya.

Bila terpaksa, perusahaan mengurangi jumah karyawan, menutup
pabrik; atau pindah operasi ke negara yang biaya operasinya lebih murah,
dan mencoba untuk menjadi menggunakan struktur organisasi yang lebih
ramping.
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Meskipun dinamika lingkungan memberikan berbagai tantangan-

uda etIdar yang 0154

, yaada vanyak pelajara

)

diperoleh pelaku bisnis, seperti sebagai berikut:

1. Dinamika lingkungan bisnis mendorong terjadinya transformasi di
operasi internal perusahaan. _

2. Tidak ada formula yang sederhana yang dapat memastikan kesuk-
sesan di lingkungan bisnis yang baru. Birokrasi yang sangat kental,
sistem hierarki “command and control” barangkali bisa berfungsi
untuk situasi yang tenang, tidak penuh “turbulensi”. Tetapi bila per-
usahaan menghadapi lingkungan yang penuh perubahan, cara-cara
seperti itu harus dipikirkan ulang fleksibilitasnya.

3. Dinamika dan perubahan juga menyajikan sisi baik. Walaupun kedua
hal itu bisa semakin kompleks, dinamik, dan bahkan “kejam”. Intinya,
turbulensi juga bisa berarti peluang. Ada perubahan pasar, teknologi,
regulasi, dan berbagai area lagi menunjukkan satu pintu tertutup tapi
ada banyak lagi mungkin terbuka. Pasar yang terkotak-kotak menun-
jukkan kemungkinan keberadaan pasar yang baru. Tuntutan penggu-
naan teknologi baru sekaligus juga akan meningkatkan kapabilitas
perusahaan. Persoalannya bagi pengusaha adalah, apakah kita mau
fokus bertahan dari ancaman, atau mencoba belajar, memahami bah-
wa ada peluang di balik ancaman-ancaman itu. Entrepreneur umum-
nya memilih yang terakhir ini.

Dalam arena organisasi, pendekatan corporate entrepeneurship (CE)
menjadi sebuah pilihan yang patut dipertimbangkan (Kuratko, Morris, &
Covin, 201).

1.6 CE dan Kapasitas Sustainable Competitive Advantage

(SCA)

Dalam ranah manajemen strategik, organisasi bisnis selalu berupaya
untuk memastikan usahanya berjalan secara berkelanjutan atau langgeng
(sustain). Berbagai strategi dikembangkan, dipilih demi niat tersebut.
Pendekatan corporate entrepreneurship (CE) memungkinkan organisasi
mengantisipasi dan merespons segala bentuk dinamika lingkungan bisnis.
Itu terjadi karena organisasi yang menjalankan pendekatan tersebut bisa
membangun lima kapabilitas sustainable competitive advantage (SCA)—
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kapasitas agar punya keunggulan bersaing yang langgeng. Kelima kapasi-

tas 1tu adalah (Ireland & Webb, 2007):

1. Adaptabilitas: kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tekno-
logi baru, kebutuhan pelanggan, peraturan dar berbagai perubahan
lain tanpa harus mengubah fokus bisnis, dan menyebabkan perubah-
an yang signifikan pada operasi utama perusatiaan.

2. Flexible: kemampuan merancang strategi, proses dan pendekatan
operasi yang terus-menerus memenuhi berbagai kebutuhan pelang-
gan, distribusi, pemasok, keuangan, regulator, dan berbagai stake-
holders kunci lainnya.

3. Speed—kemampuan yang cepat memanfaatkan emerging opportu-
nities—peluang-peluang yang bermunculan. Sehingga dalam me-
ngembangkan produk baru dan jasa baru menjadi lebih cepat, me-
mutuskan operasi yang penting tanpa terlalu belama-lama dengan
pertimbangan.

4.  Aggresiveness: intense, fokus, dan proaktif mengeliminasi persaingan,
memuaskan pelanggan dan pertumbuhan perus ‘haan dan karyawan.

5, Keinovasian: prioritas berkelanjutan berdasarkan pengembangan
dan peluncuran produk baru, jasa, proses, mencari pasar yang baru
dan mengembangkan teknologi agér dapat unggul di pésar.

Bukan saja bisa menyesuaikan diri pada lingkungan yang dinamis,
mengancam, dan kompleks tapi juga menciptakan lingkungan yang se-
suai untuk diriqya.

Kelima kapasitas di- atas merupakan ciri utama para entrepreneur
-~ dan menjadi semacam “roh” dari corporate enterpreneurship. Organisasi
menggunakan j;penggunaan prinsip-prinsip entrepreneurship pada per-
usahaan yang relatif sudah mapan.

1.7 Merumuskan Entrepreneurship

Ada banyak sekali rumusan tentang entrepreneurship. Untuk kemu-
dahan dan konsistensi pembelajaran, kita akan gunakan rumusan yang
ersifat “broad”—luas sebagai berikut:

“Proses penciptaan nilai dengan mengombinasikan sumber daya secara

%

[—
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unik untuk memanfaatkan peluang” (Stevenson & Jarillo, 1990). Ada em-

patasp yangaran aapa elrjeid d e0 OdnydKk TU INY

1. Entrepreneurship adalah proses. Jadi bisa dikelola, bisa dibagi-bagi
ke dalam beberapa langkah atau tahapan, dan selalu berkelanjutan.
Karena merupakan proses, jadi pada dasarnya dapat diterapkan di
berbagai organisasi dengan berbagai konteks.

2. Entrepreneur, orang yang menjalankan proses tersebut menerapkan
sesuatu yang belum ada sebelumnya—setidaknya di organisasinya.
Mereka menciptakan nilai dalam organisasinya, dan juga mungkin di
pasar.

3. Entrepreneurship menempatkan dan menggunakan sumber daya
dengan cara yang unik. Uang, orang, prosedur, teknologi, materiel,
fasilitas, packaging, distribusi, dan berbagai resources dikelola dan
dikombinasikan sehingga menghasilkan nilai.

4. Melibatkan perilaku opportunity-driven selalu memanfaatkan pelu-
ang untuk tujuan kebaikan. Perilaku ini dapat menoleransi kondisi
sumber daya yang mungkin terbatas, sehingga mencari cara untuk
tetap dapat akhirnya memanfaatkan peluang tersebut.

Perincian rumusan di atas memiliki konsistensi dengan banyak rumus-
an atau dimensi budaya di perusahan-perusahaan di Indonesia. Misalnya,
entrepreneurship sering diasosiasikan dengan hal-hal sebagai berikut
(Amir, 2015):

a. Kreativitas/inovasi; di mana karyawan diharapkan menyesuaikan
atau menggunakan pendekatan, konsep, metode, model, rancangan
teknologi atau sistem yang baru. Apa pun bentuknya, karyawan di-
harapkan memberikan/menciptakan nilai.

b. Mengambil risiko/risk taking: berani mengambil risko dan tidak ta-
kut salah dengan pertimbangan yang penuh kalkulasi. Bagaimana-
pun, peluang sering kali linear dengan risiko.

c. Memecahkan masalah/problem solving: kemampuan dalam meng-
antisipasi, menganalisis masalah dan mengambil keputusan secara
efektif dan efisien.

d. Perhatian atas biaya/cost concern: selalu mempertimbangkan nilai
tambah yang dihasilkan dari setiap biaya yang dikeluarkan.

Dalam bab-bab selanjutnya, nanti kita akan tinjau lebih jauh konsis-
tensiini

Kembali soal definisi, kita bisa mengatakan bahwa yang disebut de-
ngan corporate entrepreneurship adalah perilaku entrepreneurial di dalam
organisasi menengah atau besar yang sudah mapan. Sebuah perilaku
yang dominan dilakukan oleh perusahaan kecil yang baru berkembang,
ketika masih gesit dan sangat fokus dengan peluar yang ingin dicapai.
Fokus nya adalah pada inovasi serta pembaruan terus-menerus. Ada pula
yang mengartikan segala kegiatan yang ditujukan untuk penciptaan bisnis
baru melalui pengembangan produk dan proses yarj baru.

Gaya semacam itu tetap dilakukan perusahaan meskipun perusahaan
sudah besar ukurannya, sudah terbangun sistemnya dan dilengkapi oleh
berbagai prosedur-prosedur yang di taraf tertentu dapat mengurangi kelin-
cahan perusahaan menciptakan sekaligus meraih peluang. Mereka kehilang-
an gaya entrepreneurial-nya. Bagian berikut menunjukkan hal tersebut.

1.8 Mengapa Perusahaan Kehilangan Gaya Ertrepreneurial-nya

Menjawab}pertanyaan di atas, kita bisa mengacu epada model siklus
hidup sebuah perusahaan dari “lahir” hingga “tumbu:\ dan berkembang”
dan barangkali suatu masa akan mengalami “penururan”. Tahapan-tahap-
an tersebut adalah sebagai berikut (Kuratko et al,, 2011):

- Aktivitas start-up. Memulai dan pertumbuhan awal, segala sesuatu
terkait peridirian perusahaan dan pengoperasian awal. Pada tahap ini
operasi perusahaan cenderung kreatif. Apa yang belum ada, diada-
kan dengah kreatif pada tahap ini. Dengan semakin tumbuh, perusa-
haan membutuhkan manajemen yang profesional, struktur yang lebih
formal, sistem administrasi, anggaran, dan pengawasan.

- Pertumbuhan melalui pengarahan. Ketika perus:haan berkembang,

-namun tidak didukung sistem, maka perusahaan sulit barkembang.
Di sisi lain, ketika sistem dan struktur terbangun dan karyawan pro-
fesional direkrut, maka tuntutan akan otonomi kembali kuat. Perusa-
haan yang terampil akan akan mengelola delegasi dengan baik untuk
mengatasi.-Namun-banyak pemimpin puncak yang belum siap de-
ngan pendelegasian tanggung jawab dan pengawasan ini. Yang ber-
hasil akan terus tumbuh.




Pertumbuhan melalui delegasi. Divisi-divisi diciptakan untuk penye-

an untuk tumbuh. Sementara top manajemen dapat fokus ke hal-hal
strategik, yang bersifat jangka panjang. Ketika hal seperti ini efektif,
pertumbuhan kembali terjadi. Manajer di divisi-divisi lebih senang
otonomi, sehingga koordinasi dalam rencana, keuangan, teknologi,
riset kembali menjadi masalah. Kebebasan yang tadinya mengun-
tungkan mulai berefek kurang baik. Berbagai duplikasi terjadi dan
inefisiensi tidak terhindarkan, koordinasi tidak terjadi, dan berbagai
inkonsistensi dalam hal strategik mulai bermunculan.

- Pertumbuhan melalui koordinasi. Ketika divisi cenderung bergerak
sendiri-sendiri, maka perusahaan mengontrolnya lewat sentralisasi.
Berbagai fungsi koordinasi diciptakan di kantor pusat. Koordinasi pe-
masaran, SDM, produksi, IT, dan sebagainya dicanangkan. Konsistensi
dan sinergi mulai digalakkan lagi. Ini menghasilkan lanjutan pertum-
buhan lagi. Namun sentralisasi kembali mendorong birokrasi, prose-
dur-prosedur tidak perlu kembali diciptakan. Inovasi dan pemecahan
masalah jadi dinomorduakan. Fungsi yang diciptakan di kantor pusat
mengalami masalah dengan semakin kompleksnya organisasi.

- Pertumbuhan melalui kerja sama. Krisis birokrasi sebelumnya bisa
menciptakan krisis. Kembali dibutuhkan intrapreneur dan upaya
transformasi birokrasi. Bila berhasil ke tahap selanjutnya, perusahaan
berinovasi, struktur direkayasa, ada konsultansi untuk divisi semen-
tara staf di kantor pusat dikurangi. Bila berhasil perusahaan akan ke
pertumbuhan selanjutnya: eksperimen dibuat, proyek-proyek inovasi
diciptakan.

Gambar pada halaman berikut merangkum tahap-tahap pertumbu-
han di atas.

Dapat kita lihat tantangan yang dihadapi manajer di setiap tahapan
bisa berbeda-beda penekanannya. Pemahaman atas setiap situasi perlu
agar perusahaan tidak terjebak pada situasi yang mengancam pertum-
buhannya. P "

c~Pertumbuhan motkaes
melalui delegasi

: as start-updan
pertumbuhan awal

Gambar 1. Tahap Demi Tahap Pertumbuhan Perusahaan

Tidak sedikit perusahaan kehilangan spirit Entrepreneurial-nya dalam
berbagai tahapan tersebut. Perusahaan yang begitu gesit dan lincah ke-
tika tahapan ‘awal perkembangan menjadi corporate entrepreneurship
(CE) memfasilitasi manajer agar dapat secara langoang menciptakan dan
memiliki compet/t/ve advantage, dan terhindar dari penurunan. Meskipun
penjelasan di atas menunjukkan reaksi-reaksi man ‘ar menghadapi tan-
tangan setiap tahapan CE menganjurkan mode realif itu. Meskipun tidak
ada model yang baku dan standar, CE mengupayakan agar kebutuhan
agar perusahaan entrepreneurial dapat bersifat proaktif dari waktu ke

waktu. Bebera;pa indikasi yang dapat menjadi indikasi bahwa CE sudah
saatnya dipertimbangkan.

Kesimpulan.

Dunia bisnis berkembang dan berubah sedemikian rupa dan entre-
preneurship memegang peranan penting dalam perthbahan tersebut. Se-
bagian perusahaan terkena dampak buruk atas peru'. ahan tersebut, tidak
dapat beradaptasi dan terpaksa mengalah. Tapi sebagian lagi justru ber-
__Upaya mencari kelebihan-kelebihan dan peluang yar.g bisa dimanfaatkan.

Mereka merumuskan ulang bisnis yang mereka jalankan dan peluang-pe-
luang yang mereka ingin raih.
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Corporate entrepreneurship hadir dengan peran memfasilitasi per-

ahaan untuk bersifat entrepreneurial, mampu mengelola sumber daya
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yang dimiliki untuk mengeksploitasi peluang yang ada. Corporate entre-
preneurial dapat membuat organisasi tetap gesit, tetap responsif ber-
gerak cepat memperoleh peluang seperti ketika sebuah organisasi di
masa-masa awal pertumbuhannya. Dari waktu ke waktu organisasi tetap
langgeng beroperasi dan terus maju karena memiliki sustainability com-
petitive advantage—keunggulan bersaing yang langgeng karena mereka
adaptif, fleksibel, cepat, agresif, dan penuh dengan daya inovasi.

Pemahaman atas corporate entrepreneurship juga menuntun kita
sadar atas tahap demi tahap perkembangan perusahaan—dari mulai
(start-up) hingga menjadi mapan, harus dikelola secara baik. Setiap tahap
tersebut berpotensi menghilangkan gaya entrepreneurial sebuah organi-
sasi dan harus dapat diantisipasi dengan baik.

Tugas dan Pertanyaan untuk Diskusi

1. Carilah informasi lewat media cetak atau dengan bertanya kepada
orang yang Anda kenal tentang kasus-kasus perusahaan atau kelom-
pok perusahaan yang mengalami kebangkrutan karena perubahan
lingkungan bisnis.

2. Carilah informasi lewat media cetak tentang perusahaan yang mam-
pu tumbuh Karena memiliki model bisnis atau produk yang “men-
dahului zaman”-nya sehingga mampu mengalahkan pesaingnya dan
menikmati keunggulan kompetitif dalam waktu yang relatif lama.

3. Carilah informasi tentang perusahaan-perusahaan di Indonesia yang
menggunakan kewirausahaan sebagai bagian dari nilai-nilai perusa-
haan. Caritahulah bagaimana perusahaan ini menerapkannya dalam
praktik pekerjaan karyawannya.

4. Bahaslah bagaimana situasi di organisasi/perusahaan tempat Anda
bekerja. Apakah ada kebijakan atau praktik yang bertolak belakang
dengan prinsip-prinsip sustainability competitive advantage?

5. Tidak sedikit perusahaan kehilangan gaya Entrepreneurial-nya dalam
tahapan perkembangannya. Bicarakanlah dengan rekan Anda tentang;
pada tahap seperti apakah perusahaan Anda, dan apakah perusahaan
Anda masing-masing mulai kehilangan gaya Entrepreneurial-nya.




Kantor Perusahaan Danone

Danone Internasional meyakini
bahwa sebagai perusahaan
besar mereka harus tetap
lincah, entrepreneurial. Dengan
ini mereka dapat gesit dalam
menghadapi tantangan dan
terus berkembang.

ENTREPRENEURSHIP
DAN CORPORATE ENTREPRENEURSHIP

BAB 2 Entrepreneurship dan Corporate Entrepreneurship |

2.1 Pendahuluan

TUJUAN INSTRUKSIONAL BAB INI

Setelah mempelajari bab ini diharapkan agar pembaca dapat memahami:

1. Hakikat entrepreneurship.

2. Meluruskan mitos tentang entrepreneurship.

3. Memahami proses entrepreneurship.

4, Kesamaan dan perbedaan entrepreneur dan corporate entrepreneur.

Dari pembahasan bab pertama kita mengenal rumusan entrepreneur-
ship sebagai “proses penciptaan nilai dengan mengombinasikan sumber
daya secara unik untuk memanfaatkan peluang.” Rurnusan ini mengindi-
kasikan bahwa entrepreneurship bukan hanya untuk perusahaan start-up,
pemula atau usaha kecil menengah (UKM) saja. Entrepreneurship juga
relevan untuk perusahaan besar dan mapan. Bahkan, entrepreneurship
bukan saja untuk organisasi bisnis, tapi juga organisasi nonbisnis, profit
atau non-profit.

Cara berpikir dan bertindak entrepreneur pada perusahaan start-up
bisa juga diterapkan pada berbagai organisasi. Sepanjang seorang karya-
wan memiliki ciri-ciri berikut:

mencari dan memanfaatkan/mendayagunakan p=luang,
mengambil risiko,

penuh kegigihan,

mendorong gagasan baru diterapkan.

Maka, kita dapat menyebutnya sebagai seorang intrapreneur/corporate
tung risiko, menyelesaikan masalah, bootstraping—memanfaatkan semak-
simal mungkin sumber daya yang mereka punya cian bergerilya dalam
menghadapi tantangan.

Bab ini mengeksplor lebih dalam lagi hakikat e:.‘repreneurship dan
bagaimana menerapkannya dalam perusahaan yang inapan. Berbagai mi-
tos terkait dengan entrepreneurship dan keterkaitannya dengan organisa-
si bisnis yang besar akan diklarifikasi. Proses entrepieneurship juga akan
dibahas, dan perbedaan mendasar antara entrepreneurship corporate dan
start-up juga ditunjukkan. Cara bagaimana menerapkan entrepreneurship
di perusahaan akan diterapkan.

2.2 Meluruskan Mitos tentang Entrepreneurship

Banyak keinginan muncul dari kalangan pengelola organisasi untuk
menciptakan atmosfer entrepreneurship dalam institu-nya. Sayangnya, ba-
nyak yang kurang berhasil atau tidak berhasil sama s::ali. Sehingga sering
kali anggapan sinis muncul mempertanyakan apakah entrepreneurship me-
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tang entrepreneurship. Beberapa mitos itu adalah (Kuratko, 2009):

1. Entrepreneurs Itu Dilahirkan Bukan Dikembangkan

Karakter entrepreneur itu katanya tidak bisa diajarkan atau dipelajari,
karena itu adalah traits—sifat dasar seseorang karena genetika—yang ada
sejak lahir (bawaan). Ini keliru. Karakter-karakter kunci terkait dengan en-
terpreneur seperti misalnya: :

- Motivasi untuk pencapaian (achievement motivation),

- Agresif (aggresiveness),

- Berinisiatif dan memiliki dorongan untuk bertindak,

- keinginan mengambil risiko,

- proses toleran dengan ambiguitas, dan penuh percaya diri,

bukanlah ada 100% karena genetika. Sebagian dari trait itu ada pada in-
dividu karena dipengaruhi lingkungan (keluarga, pekerjaan, kelompok
sosial), dan kita semuanya punya potensi atas karakter-karakter di atas.
Tantangannya adalah bagaimana menuntun orang memahami, kemudian
mengenal dan tahu memiliki potensi ini.

2. Entrepreneur Haruslah Seorang Investor

Anggapan ini juga merupakan kesalahpahaman. Memang banyak
dari investor adalah entrepreneur, tapi banyak sekali pengusaha yang
menempuh aktivitas inovatif tanpa penemuan, dan yang memanfaatkan
ide dari orang lain. Salah satu yang terkenal adalah Ray Kroc pendiri Mc-
Donald, yang memulai bisnisnya dengan membeli perusahaan franchisor
di mana ia adalah franchisee-nya (Gilbert, 2008). Tambahan, ada banyak
pendekatan entrepreneurial dalam hal proses operasi, harga, kemasan,
dan metode distribusi yang bisa dijalankan ketika orang mendirikan dan
menjalankan usaha.

3. Ada Profil Standar atau Pratotipe Entrepreneur

Banyak yang punya semacam daftar checklist atas karakteristik dan
kecakapan entrepreneur yang sukses. Biasanya ini merupakan daftar yang
tidak divalidasi atau kurang lengkap. Sering kali daftar ini berdasarkan stu-
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yang utuh. Dengan kata lain, seorang entrepreneur profilnya sangat be-

ragam karena adanya perbedaan lingkungan, perusahaan, dan efek dari
interaksi yang terjadi. Sulit memotret profil stanclar seorang entrepre-
neur. Ketimbang meniru satu profil, lebih baik sescorang mendapatkan
perspektif entrepreneurial dari dirinya sendiri.

4. Entrepreneurship Sama dengan Keberuntungan

Karena profilnya yang menonjol, entrepreneur sering diasosiasikan
dengan orang yang sering mengalami keberuntungan. Istilah the right
place at the right time, yang sering dialami entrepreneur cukup meng-
gambarkan situasi mereka. Tapi sesungguhnya, yang lebih tepat untuk
menjelaskan situasi entrepreneur adalah “preparation meets opportunity”,
atau "keberuntung'an” yahg dialami pada dasarnva karena perencanaan.
Entrepreneur yang lebih “prepared”, biasanya cenderung “lucky”. Jadi ke-
beruntungan cenderung karena persiapan, kegigihan, hasrat untuk ber-
buat, pengetahuan dan keinovasian yang dimiliki ¢'eh entrepreneur.

5. Entrepreneur = Penjudi (Gamblers - Risk T-kers)

Risiko merupakan elemen kunci dalam proses entrepreneurship. Ba-
nyak kasus yang menunjukkan bahwa keputusan-keputusan yang diam-
bil pengusaha sukses sarat dengan risiko yang tidak kecil. Sesuatu yang
mungkin dihindari oleh khalayak umum. Ini membuat anggapan bagaima-
na entrepreneur menjalankan risiko menjadi bias. “esannya entrepreneur
cenderung menjadi seorang “penjudi” dengan risiko yang tidak diperhi-
tungkan. Padahal yang sebenarnya yang terjadi ac ilah, entrepreneur ini
menjalankan risiko yang telah dikalkulasi terlebih c'ahulu (calculated risk).
Mereka bekerja keras lewat perencanaan dan persiapan untuk mengurangi
risiko yang ada. Aspek risiko akan dibahas lebih detail pada Bab 3.

6. Entrepreneur Adalah Orang yang Sekolahnya Tidak Beres

Beberapa pengusaha besar yang sukses membangun bisnisnya kebe-
tulan orang yang keluar dari sekolahnya. Media dan masyarakat menyukai
ini sehingga kisah orang ini sering dibesar-besarkan secara tidak propor-
sional. Ini membuat semacam profil tipikal entrepreneur, padahal itu jauh
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dari kenyataan. Jauh lebih banyak pengusaha merupakan “anak sekolah”
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yang mengenyam pendidikan tinggi,.-atau pelatihan-pelatihan manajeria
Sebenarnya entrepreneur punya dua topi: pertama sebagai seorang
visioner dan merupakan agen perubahan, tapi di sisi lain juga seorang
manajer yang efektif. Mereka sangat mahir secara sosial, ekonomi, dan
akademik. Entrepreneur juga dapat dilihat sebagai profesional. -

7. Semua Entrepreneur Membutuhkan Modal Uang

Untuk mendirikan dan membangun sebuah usaha, modal uang me-
mang hal yang mutlak. Begitupula untuk bisa bertahan (survive). Tapi
kegagalan membangun atau mengembangkan sebuah usaha bukan me-
lulu masalah keuangan. Bisnis yang sukses berarti memanfaatkan dengan
baik dan maksimal sumber daya penting lainnya; kecakapan dan tim yang
seimbang, penggunaan teknik dan kemampuan penjualan, pengelolaan
saluran distribusi, lisensi, dan lain-lain. Entrepeneur sukses tidak berarti
selalu memiliki semua sumber daya termasuk modal uang. Mereka ma-
hir dalam meminjam, saling berbagi, menyewa, dan menggunakan sum-
ber daya jejaring mereka. Di sisi lain, banyak kasus menunjukkan memiliki
modal uang tidak lantas menjadi pelindung untuk gagal.

8. Entrepreneurship Tidak Terstruktur dan Tidak Teratur

Banyak anggapan mengatakan entrepreneur orang yang “main tem-
bak dahulu”, perkara “kena” itu soal belakangan. Entrepreneur diang-
gap hanya pandai mengambil peluang, tapi kemudian urusan selanjutnya
sering mereka sering tidak terkelola dengan baik. Mereka disorganised dan
unstructured, dan baru bisa sukses ketika tindak lanjut peluang yang di-
peroleh dilakukan oleh orang yang lebih terorganisir. Padahal entrepreneur

terlibat di setiap tahap usahanya, mereka banyak cadangan strategi. Bah- .

kan di antara mereka adalah orang yang sangat well-organized, mampu
mengelaborasi berbagai persoalan dengan baik, atau yang memiliki sistem
yang unik tapi dapat berfungsi dengan baik.

Memang ada saat-saat di mana kondisinya tidak teratur, tapi itu kon-
sekuensi dari ketidakjelasan (uncertainty) yang mereka hadapi. Mereka
toleran terhadap ambiguitas, dan karenanya mahir berurusan dengan hal
yang tidak jelas. Sukses sering kali tergantung posisi seseorang siap me-
manfaatkan hal-hal yang tidak diantisipasi.

Jadi pada dasarnya entrepreneurship adalal aktivitas yang teren-

nisasi mana pun. Suatu aktivitas yang menuntut dedikasi yang tinggi,
kegigihan dan kemampuan beradaptasi. Setiap orang bisa jadi entrepre-

neurial dan banyak orang yang mengelola aspek entrepreneurial dirinya/

organisasinya secara berkelanjutan.

2.3 Memahami Proses Entrepreneurship

Entrepreneurship merupakan sebuah proses yang dapat dikelola.
Proses ini memiliki memiliki pola yang dimulai dengan mengidentifikasi
peluang, kemudian merumuskan konsep bisnis, clan menilai kebutuhan
sumber daya dan memdapatkannya, mengimplementasikan konsep dan
memperoleh hasil (Kuratko, 2013).

1. Mengidentifikasi Peluang

Entrepreneurship sering kali dimulai dengan adanya peluang, bukan
menciptakan produk baru, atau proses yang konsepnya kreatif. Peluang ini
adalah serangkaian kondisi yang diinginkan yang menciptakan kebutuhan
atau pembukaan konsep bisnis atau pendekatan. Banyak konsep bagus
dan canggih gagal karena tidak ada peluang. Tidal -edikit produk-produk
yang gagal di pasar adalah produk-produk yang sangat inovatif atau maju
sekali (state-of-the-art advances). Bukan produk itu tidak bagus, tapi tidak
ada pasar yang cukup untuk membeli produk tersebut. Biasanya pasar ti-
dak meladeni produk-produk ini karena beberapa hal: Karena sudah puas
dengan yang ada, yang baru dianggap terlalu kompleks atau sulit dipaha-
mi, atau adanya anggapan berpindah ke produk ini berbiaya terlalu tinggi
(switching cost), atau mereka tidak punya kebutuhan riil untuk inovasi.

Situasi ini bisa kita temukan pada kasus Google Glass, sebuah produk
dari perusahaan Google. Produk ini canggih, namun sayang kelihatannya
pasar belum siap menerimanya. Di sekitar Mei 2015 Google menghentikan
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produk, layanan, tidak ada artinya kalau pasarnya tidak tersedia. Terlalu
kecil atau tidak mau mengubah. Komponen peluangnya tidak benar. Arti-
nya, dalam hal ini peluang jauh lebih penting.

Manajer harus memastikan tentang sumber peluang, berapa besar ukuran
dari peluang, keberlangsungannya.

Waktu yang tepat untuk meluncurkan produk/layanan baru sangat pen-
ting di sini. Manajer harus memperhatikan “jendela peluang” untuk sebuah
gagasan baru, di mana ada waktu yang masuk akal untuk pengembang-
annya sebelum diterapkan/ditawarkan. Jangan terlalu dini (saat pasarnya
belum ada), atau terlalu terlambat (ketika pasar sudah jenuh atau tekno-
logi sudah terbangun).

2. Merumuskan Konsep Bisnis

Dengan peluang yang teridentifikasi, entrepreneur membutuhkan
konsep bisnis yang baik. Peluang itu menggambarkan potensi—dan se-
suatu yang bisa dimanfaatkan dengan berbagai cara. Karena itu konsep
bisnis dapat kita rumuskan sebagai pendekatan yang inovatif untuk me-
manfaatkan peluang tersebut. Konsep itu dapat berupa produk baru,
proses baru, atau metode penyelesaian tugas. Yang terakhir ini terkait
dengan, atau yang disebut juga inovasi proses.

Agar konsep bisnis efektif, ia pastilah:

1) Memberikan manfaat bagi pengguna,
2) Unik dan tidak mudah ditiru.

Konsep ini harus bersifat komprehensif, yang satu sama lainnya saling
konsisten. Konsep bisnis juga harus merepresentasikan keseluruhan ta-
waran nilai yang diberikan. Tapi yang paling penting adalah ia layak dan
kita cukup yakin ia dapat dijalankan, serta memberikan keuntungan.

JTHINKPAIRSHARE

, blsms dari sebuah bidang usaha yang

o ‘héb’ t sekaligus punya peluang untuk sukses?
ituk yang berpeluang gagal?

an satu konsep bisnis sederhana?
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Menilai Kebutuhan Sumber Daya

- Perencanaan yang melibatkan konsep bisnis rmemberikan informa-
i tentang apa saja dan seberapa besar sumber daya yang dibutuhkan.
Seperti yang dibahas pada bab 2 tentang mitos, asumsi utamanya tentu
aja adalah sumber daya uang. Tentu saja hal ini perlu, tapi entrepreneur
erkenal karena tidak hanya mengandalkan tuntutan modal uang. Mereka
adar sukses dan gagalnya konsep bisnis yang mereka tawarkan juga ter-
gantung sumber daya lain—yang mungkin belum tentu diadakan dengan
uang. Sumber daya-sumber daya seperti kreativitas, izin/lisensi, paten,
kbntak/pelan}ggan atau aksesnya, lokasi, tim yanc hebat, kapasitas ber-
buat yang Iébih saluran distribusi yang loyal. Juya endorsement dari
pihak-pihak yang penting atau juga sponsorship. “2mua ini memerlukan
insights, penl,lalan, dan mungkin juga kesabaran.

4, Mendaﬁatkan Sumber Daya

Entrepreneur biasanya hebat dalam meningkatkan daya guna (fever-
- aging) sumbér daya. Mereka tahu bagaimana mau meminjam atau berbagi
sumber daya, menggunakan sumber daya orang lain, dan stretching resour-
- ces. Mereka juga trader, bargainer, negotiator, networker, borrower. Teram-
~ pil membuat sumbedaya yang ada lebih besar daii keberadaannya. Bisa
disewa, sewa-beli, kontrak, oursource, atau diguna! an sementara. Proses
ini memungkinkan entrepreneur menjalankan rencananya selama pengem-
- bangan tanpa harus mengeluarkan komitmen keuarigan yang besar.

Keterampilan mengadakan sumber daya seperti di atas membuat en-
: trepreneur menerapkan konsep bisnisnya secara bertahap dengan komit-
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5. Mengimplementasikan dan Mengelola Konsep

Karena terkait dengan hal-hal yang baru, maka, walaupun direnca-
nakan dengan baik, dalam proses implementasinya, selalu terjadi keka-
cauan, ketidakpastian dan segala sesuatu yang bersifat ambigu. Pembel-
ajaran terjadi di sini. Keputusannya banyak yang harus diselesaikan dan
tanpa preseden atau contoh-contoh yang bisa dipelajari. Masalah dan
kendala muncul adalah yang sebelumnya tidak diantisipasi, dan asumsi
bisa salah. Entrepreneur memiliki prinsip bahwa perlu ada toleransi atas
ambiguitas di satu sisi dan selalu punya adaptabilitas di sisi yang lain.
Ini juga berlaku untuk membuat kolega atau atasan tidak resisten atas
perubahan yang diusulkan. Implementasi hal yang baru selalu mengan-
cam status quo dan membuat banyak pihak enggan menjalankannya atau
malah terlibat dalam upaya yang menghalangi progresnya.

Salah satu sisi lemah dalam pengimplementasian, kadang karena en-
trepreneur yang menggagas konsep, maka mereka menjadi tertutup dan
menjadi micromanagers, fokus pada hal-hal yang terlalu detail. Mereka ti-
dak mau mendelegasikan wewenang mereka dengan cara yang tepat. Bah-
kan, mereka juga tidak mau menerima saran kalau itu bersifat mengkritik.

6. Memanfaatkan Hasil

Konsep bisnis yang diterapkan harus dapat menghasilkan, yakni
memberikan keuntungan. Sambil diterapkan, entrepreneur belajar mana
sisi-sisi lemah dari konsep bisnis yang harus ditingkatkan. Seperti yang
ditinjau di Bab 2, tantangan lingkungan bisnis selalu harus jadi perhatian.
Sumber daya jadi lebih cepat usang, loyalitas konsumen jadi mudah hilang
dan berbagai pengaruh lain yang menantang penerapan bisnis model.
Selain memberikan potensi keberhasilan, bisnis model juga punya risiko
salah dan berujung pada kegagalan.

Karena itu harus ada juga antisipasi untuk merespons bisnis model
vang tidak berhasil atau yang harus segera diubah. Entrepreneur ha-
rus tahu kapan -memanfaatkan hasil sedemikian rupa dari sebuah model,
berapa lama model ini akan digunakan, direvisi dan dikembangkan, di-
ganti, dieliminasi atau dibiarkan berakhir dengan alamiah.

2.4 Kesamaan dan Perbedaan Antara Entrepreneur

=
’*f*f”*"'iBAkz—Entreprenéurshtp’danﬁoermtEEmrepren i ’25’ ke 5 : L Y L

U d slgejelr () U

Kita sudah cukup banyak membahas bagaimana cara berpikir dan
bertindak entrepreneur dan melihat itu penting clalam keberhasilan se-

buah usaha. Bak seorang pahlawan, entrepreneur Jielu-elukan kehebatan- -

nya dari karakteristik yang mereka punya.

* e

Pertanyaannya apakah benar kita benar-benar ingin karakter yang -

sama persis diterapkan di organisasi yang sudah besar dan mapan? Apa-
kah perusahaan-perusahaan itu membutuhkan orang yang berani, agresif,
sangat berani mengambil risiko? Apakah perilaku yang segera menang-
kap peluang itu konsisten dengan arah strategik perusahaan yang sudah
direncanakan atau dikontrol? Apakah kita benar-tiznar ingin setiap karya-
wan kita “starting-up” semua yang ada ketika perusahaan sudah punya
pasar yang mapan? Apakah pemilik perusahaan benar-benar akan mem-
biarkan manajemen bertaruh dengan risiko yang besar atas inisiatif yang
bersifat entrepreneurial?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini kita harus memahami ke-
samaan dan perbedaan antara entrepreneur dan corporate entrepreneur.

Prinsip yang Sama Berlaku pada Keduanya

Seperti yang kita lihat pada Bab 1, rumusan entrepreneurship yang
kita gunakan tidak membedakan antara organissi kecil (start-up) atau
besar dan mapan. Fokus dari rumusan tersebut =dalah proses pencipta-
an nilai meiélui kombinasi sumber daya yang unik untuk mengeksploitasi
peluang yang ada.

Proses entrepreneurship yang disajikan pada bagian awal bab ini juga
menunjukkan itu bisa terjadi pada perusahaan baru dan kecil, tapi juga
bisa diterapkan untuk kepentingan pengembangan bisnis baru di perusa-
haan yang sudah mapan. Beberapa kesamaan yang mencolok adalah (Ku-
ratko et al,, 2011):

1. Keduanya melibatkan pengenalan dan perumusan peluang.

2. Keduanya membutuhkan konsep bisnis yang baik.

3. Keduanya melibatkan orang-orang yang mengusulkan gagasan, mem-
promosikan dan memperjuangkannya dan mengimplementasikan.

4. Keduanya membutuhkan keseimbangan anfara kecakapan manaje-
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rial dan visi, passion dengan pragmatisme, dan keproaktifan dengan

kesabaran.

5. Keduanya melibatkan konsep bisnis yang rapuh di awal, dan butuh
pengembangan dalam setiap tahap perkembangan.
6. Keduanya melibatkan risiko dan butuh pengelolaan risiko yang baik.

Kesamaan-kesamaan di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya, da-
lam tingkat tertentu apa yang dilakukan entrepreneur di bisnis start-up, ti-
dak ada bedanya dengan karyawan di perusahaan yang besar dan mapan.

Meski banyak kesamaan, penting bagi kita untuk memahami perbeda-
an antara entrepreneur—mereka yang mengembangkan perusahaan sen-
diri (terutama perusahaan usaha kecil menengah (UKM)), dengan corpo-
rate entrepreneur, khususnya tentang risiko yang akan dihadapi dan reward
yang akan diperoleh.

Tabel 1. Perbedaan Antara Entrepreneur dan Corporate Entrepreneur/

Intrapreneur '

Entrepreneur di Perusahaan
Usaha Kecil Menengah (UKM)

Corp.Intrapreneur/Intrapreneur
di Perusahaan

Entrepreneur sebagai pribadi
yang mengambil risiko.
Entrepreneur “yang punya”
ide atau konsep.

Entrepreneur punya kepemilik-
an dari bisnis.

Potensi reward untuk entre-
preneur secara teori tidak
terbatas.

Satu langkah saja bisa fatal.
Rentan dengan pengaruh luar.
Fleksibel mengubah, bereks-
perimen atau mencoba arah
yang baru.

Kecepatan pengambilan kepu-
tusan.

Skala dan skop yang terbatas
pada awalnya.

Keterbatasan sumber daya
yang tinggi.

- kan tenaga penjualan dan pengembangan

Perusahaan yang ambil risiko, dan CE/I
hanya berhadapan dengan hal-hal yang

terkait dengan karier.

Perusahaan yang memiliki dan biasanya
HKI-nya juga, meskipun konsepnya yang

ciptakan adalah CE/I.

EE/II mungkin punya saham, tapi biasanya
ecil.

Ada batasan ganjaran finansial yang dira-

sakan.

Lebih banyak ruangan untuk melakukan

kesalahan, dan bila terjadi perusahaan

yang menanggung.

Lebih terinsulasi dari pengaruh luar.

Ada aturan yang ketat, prosedur, birokrasi

yang dapat menutupi kemampuan entre-

preneurship untuk melakukan manuver.

Siklus dalam meminta persetujuan lebih

lama.

Jejaring yang luas untuk mengelola dan

memperkenalkan ide.

Akses ke keuangan, R&D, fasilitas produksi

untuk menjalan percobaan, dan mengada-

merek, saluran distribusi serta basis data
serta sumber daya untuk riset lebih luas.

2.5 Faktor Politik

Organisasi terdiri dari orang-orang yang berbeda-beda dalam Kebu=

; tuhan, tujuan, values, dan kapabilitas. Ini menjelaskan organisasi adalah
entitas politik sehingga kemampuan politik menentukan sukses dan ga-

galnya upaya entrepreneurial di dalam perusahaan.

Adanya kecakapan politik dibutuhkan bagi secrang intrapreneur de-
ngan banyaknya tantangan yang harus dihadapi (Ejdrkman & Sundgren,
2005). Intrapreneur dan timnya membutuhkan le¢ timasi kredibilitas un-
tuk konsep yang mereka usung, memperoleh sumber daya, mengatasi
keengganan dan resistensi. Intrapreneur terbatas dalam kekuasan formal,
sehingga bila mereka semakin inovatif dan berbeda dalam mengusul-
kan konsep, maka semakin skeptis berbagai pihak. Harus ada kredibilitas
dahulu dengan memberikan “alasan untuk percaya”. Kredibilitas ini bisa
dibangun dalam béntuk penggunaan pengaruh (misalnya endorsement
dari senior executive dan pelaku lainnya), pencapaian-pencapaian kema-
juan, pembeﬁian apresiasi pada yang berhasil, dan berbagi informasi de-
ngan orang-cérang penting.

Nanti pada Bab 9 ketika kita membahas tentang tantangan-tantang-
an yang dihadapi dalam proses inovasi, aspek politik ini akan kita bahas
lebih jauh.

2.6 Implikasi dari Perbedaan

Dengan fmemahami implikasi dari kesamaan dan perbedaan di atas,
intrapreneur bisa mengupayakan entrepreneurship yang bersifat langgeng
di organisasinya. Implikasi tersebut terkait dengan inotivasi dan sikap, ke-
rangka waktd, dan pertanggungjawaban, orientasi risiko serta kecakapan
dan gaya berbperasinya intrapreneur.

Dari seéi motivasi, jelas intrapreneur melak kan semua ini untuk
menciptakan‘, sesuatu yang sukses, membuat penerapan ide baru berha-
sil, dan mereka berkontribusi pada organisasi. Jadi bukan untuk menjadi
kaya, seperti banyak motif pengusaha baru pada perusahaan start-up.

Para intrapreneur ini menikmati perasaan aman di perrusarhaarn sementarar

mungkin agak frustrasi dengan birokrasi yang ada. Sinisme atas sistem
yang berlaku mungkin ada, tapi masih dibatas yang sehat. Di sisi lain, me-
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reka memandang penting kebutuhan untuk mahir dalam berpolitik, mem-
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Soal waktu bisa jadi masalah yang pelik bagi intrapreneur, karena
tekanan untuk menyeimbangkan berbagai keinginannya. Intrapreneur bia-
sanya self-driven, dan bekerja dengan kerangka waktu yang ketat. Tapi
skedul bagi sebuah proyek yang bergerak untuk penyelesaian selalu pelik
dan tidak selaras dengan skedul normal perusahaan yang punya pola ter-
tentu. Siklus pengembangan proyek sering sulit untuk dijalankan secara
teratur. Tantangan yang dihadapinya bisa berupa: 1) mencapai kinérja yang
baik dengan kriteria kinerja yang normal, sementara 2) tetap memenuhi
target untuk pengembangan proyek dan penyelesaian, dan 3) menjamin
bahwa targetnya melebihi apa yang sudah diharapkan oleh atasan. Studi-
studi tentang job crafting (Berg, Wrzesniewski, & Dutton, 2010), di mana
karyawan mengeksplor kemungkinan untuk memodifikasi pekerjaannya
dapat bermanfaat untuk mengelola waktu dan kerja ekstra intrapreneur.

Kinerja pencapaian intrapreneur di perusahaan barangkali tidak begi-
tu jelas, berbeda dengan entrepreneur yang membuka bisnis baru. Untuk
perusahaan start-up, orang bisa melihat kinerja seperti pekerjaan yang
ada, tingkat penjualan, laba yang dicapai, investor yang menerima imbal-
an. Kalau di perusahaan, banyak yang mesti dinilai selain soal penjual-
an dan laba. Misalnya penjualan mungkin berpengaruh pada penjualan
produk yang sudah ada, dan terkait dukungan pemasaran yang sedang
berjalan. Laba bisa dipengaruhi oleh biaya yang dibagi dengan operasi
yang sudah ada. Kinerja yang diraih dengan inisiatif entrepreneurship
mungkin juga bisa dikaitkan dengan penghematan, memendeknya siklus
operasi, meningkatkanya tingkat layanan atau indikator lain.

Banyak entrepreneur yang menganggap dirinya adalah “bos” bagi
bagi diri sendiri. Anggapan ini tidak salah, tapi mereka tetap harus ter-
gantung pada pemegang saham, mitra, atau lembaga keuangan, pemasok
dan distributor. Di perusahaan, yang jadi “bos” tetap atasan si intrapre-
neur, dan mungkin juga mereka bertanggung jawab pada sponsor dan
senior manajer yang departemennya terlibat menyertakan sumber daya.

Intrapreneur - yang-mengerjakan -inisiatifnya-di-dalam perusahaan,
tidak keluar lantas kemudian membuka bisnis sendiri, barangkali diang-
gap seorang yang tidak ingin berisiko (risk-averse). Padahal, karena per-
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usahaan sudah menghitung risikonya, maka tetap saja intrapreneur yang
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bisa saja dari perusahaan, tapi risikonya bisa pcicerjaan si intrapreneur
(walaupun agak jarang). Yang paling mungkin adalah risiko menjadi frus-

trasi karena resistensi dan kendala dalam organisasi diserahkannya semua 4
urusan sama mereka. Umumnya intrapreneur adalah moderate risk-takers,

e

mereka menghitung segala sesuatu dari faktor risikonya. Kemudian me- ..

reka mengembangkan strategi untuk mengelola atau mernperkecil risiko
ini. Mereka mengomunikasikan risiko ini dan dihar :pkan bisa dianggap se-
bagai profil risiko organisasi secara keseluruhan.

Di sisi lain, otonomi sangat penting diberikar: oleh atasan pada intra-
preneur (Alpkan, Bulut, Gunday, Ulusoy, & Kilic, 2010). Otonomi ini akan
memberi rasa memiliki intrapreneur atas proyek yang diusulkannya. Tetapi
intrapreneur harus sadar bahwa dia tidak bisa sendiri dengan otonomi
itu. Dia tergantung pada sistem, struktur, pendekatan perencanaan sistem
kontrol dan berbagai hal lain yang sudah berlaku di perusahaan.

Yang paling menantang tentu saja implikasi bahwa intrapreneur yang
ada di perusahaan sangat mungkin keluar untuk membangun bisnisnya
sendiri. Menahan orang-orang seperti ini lebih s:lit ketimbang menahan
karyawan yéng tidak punya minat entrepreneuria/. Dalam situasi seperti
ini, karyawan bisa disadarkan dengan berbagai keuntungan intrapreneur,
dibandingkan berusaha sendiri, seperti yang dibahas di bagian sebelumnya.

Kesimpulan

Bab ini merupakan landasan dalam memahami corporate entrepre-
neurship, yakni bagaimana semangat entrepreneurship pada perusahaan-
perusahaan kecil, yang gesit dan responsif dengan peluang, tetap bisa
hidup pada perusahaan yang sudah besar dan mapan. Dengan rumusan
entrepreneUrship yang relatif luas, yakni “proses i .enciptaan nilai dengan
mengombinasikan sumber daya secara unik untuk memanfaatkan pelu-
ang”, maka kita bisa melihat entrepreneurship sangat aplikatif untuk or-
ganisasi mana pun.

Bab m1 juga mengklarifikasi beberapa mitos yang beredar pada ma-
syarakat tentang bias-bias tertentu dari entrepreneur. Misalnya soal en-
trepreneurship sebagai sifat dasar, entrepreneur adalah investor atau en-
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trepreneur memiliki profil standar Begitupula, entrepreneur adalah orang
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ang beruntung, pengambi o.-tidak sele a-dalam-sekelah-dan-be

modal besar juga merupakan bias yang mengganggu. Pemahaman atas
ini membantu kita meyakinkan karyawan dalam organisasi untuk bersi-
kap seperti seorang entrepreneur. Yang penting ketimbang bias-bias tadi
adalah proses dalam entrepreneurship, yakni mengidentifikasi peluang
merumuskan konsep bisnis menilai kebutuhan dan mendapatkan sumber
daya dan kemudian memanfaatkan hasil.

Ada baiknya intrapreneur memahami juga perbedaan antara dirinya
dengan entrepreneur di perusahaan-perusahaan UKM dan itu ditunjukkan
dalam bagian terakhir bab ini, termasuk implikasinya.

Tugas dan Pertanyaan untuk Diskusi

1. Bab ini membahas beberapa mitos dalam entrepreneurship. Cobalah
Anda identifikasi 2-3 fakta di sekitar Anda terkait mitos-mitos terse-
but.

2. Entrepreneur/intrapreneur sering disebut sebagai pribadi yang res-
ponsif terhadap peluang bisnis. Namun demikian, kadang-kadang
organisasi bisnis menyajikan sesuatu yang baru, namun ternyata “pa-
sar” belum siap menerimanya. Berikanlah contoh kasus-kasus tawaran
produk yang sangat inovatif karena ingin menangkap peluang, namun
tidak sukses karena masyarakat belum siap membelinya (salah satu-
nya bisa saja karena belum familier, atau belum suka berubah dari ke-
biasaan yang sudah ada).

3. Identifikasilah model bisnis-model bisnis baru yang bermunculan di
sekitar kita. Sesuatu yang 5-10 tahun yang lalu barangkali belum ada.
Cobalah pelajari dan tunjukkan di mana kelebihan atau kekurangan
model bisnis yang Anda perhatikan.

4. Adakah rekan kerja Anda yang layak untuk dianggap “intrapreneur”?
Identifikasi dan bahaslah karakter mana dari intrapreneur yang me-
nonjol dari rekan Anda tersebut.

5. Faktor politik sangat berperan menyukseskan penerapan budaya en-
trepreneurship dalam organisasi. Bahaslah dengan rekan kerja Anda,
apakah kepemimpinan di perusahaan Anda punya "vested of /nterest”
untuk mengembangkan semangat entrepreneurship.
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BAB 3 Risiko dalam Studi Entrepreneurship

3.1 Pendahuluan

Ristkodanpetuangadatah-duaaspek yvang dormimanketika kita mem=
bicarakan entrepreneurship atau corporate entrepreneurship. Di satu sisi,
entrepreneur sering diasumsikan sebagai figur yanj “berani”, cenderung
mengambil risiko yang tinggi demi peluang yang ia miliki (lihat Bab 2). =
Benarkah anggapan umum ini? )

Banyak pemimpin perusahaan yang ingin organisasinya entrepre-
neurial. Saat bisnisnya tumbuh mereka ingin meraih lebih banyak peluang
tapi sekaligus juga meminimalkan risiko. Umumnya mereka ingin inovatif,
tapi enggan mengakui bahwa keberhasilan dalam entrepreneurial menun-
tut kegagalan-kegagalan.

Dari cerita-cerita kesuksesan entrepreneur, banvak di antaranya me-
nunjukkan kesuksesan, itu diperoleh terlebih dahulii dengan kegagalan.
Dari 10 peluang bisnis yang dimiliki dan mencoba untuk dimanfaatkan
pelaku bisnis, kaidah umumnya adalah setengah di antaranya gagal. Se-
gala upaya, investasi yang sudah dikeluarkan lenyap tidak berbekas. Kalau
tidak gagal, maka bisnis yang berjalan itu tidak terlalu sukses, dan ke-

Tol Cipali - Tol Terpanjang di
Indonesia Saat Kontruksi

Entrepreneur sering kali
terkesan berani mengambil
risiko. Apakah itu benar? Setiap
orang punya cara pandang
yang berbeda atas satu hal.
Bagaimana hubungannya
dengan peluang atau sumber
daya yang dimiliki.

(sumber foto: otomania.com)

R|S|KO DALAM STUDI : mudian nanti mungkin akan dijual ke perusahaan lain. Bentuk-bentuk ini
] sering disebut sebagai “the living dead”: bisnis yang hidup, tapi mereka
ENTREPRENEU RSHIP tidak berikan hasil yang diharapkan (Gartner & Liao, 2012). Kalau memang

demikian, dari 10 usaha tadi, hanya tinggal 2 atau ? yang bisa bertahan
dan menghasilkan. Sesuatu yang mungkin bisa menutup kerugian yang
dialami didelapan investasi lainnya.

Apakah asumsi di atas juga akan berlaku ba¢' upaya intrapreneur?
Kalau asumsi di atas juga berlaku untuk perusahaan yang ingin mendo-
rong 10 ide bisnis dari karyawannya, apa yang akan dilakukan? Apa yang
akan dilakukan pada pengusul delapan ide yang gagal tadi? Apakah se-
baiknya mereka dipecat? Kalau memang entrepreneurial artinya terlibat

TUJUAN INSTRUKSIONAL BAB INI
Setelah mempelajari bab ini diharapkan pembaca dapat memahami:

1. Hakikat pengambilan risiko dalam entrepreneurship. ! dengan rencana yang berpotensi salah, apakah itu artinya intrapreneur

2. Benarkah entrepreneur pengambil risiko? mengambil risiko yang besar dari individu yang lain jadi profesional? Be- ;
3. Studi-studi tentang pengambilan risiko dalam entrepreneurship. lum tentu juga. Kita harus membedakan istilah risk-takers dan taking risk. -
4. Pengambilan risiko dan tahapan pengembangan usaha. : ‘ : 3
5. Bias kognitif dalam pengambilan risiko. Risk-Takers dan Taking Risk §§ :
Kita harus membedakan risk-takers dan taking 1isks. Risk taker adalah , §-g‘ '
tipe kepribadian seseorang, sementara “risk taking” adalah perilaku orang g g
8%
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dalam menghadapi atau mengambil risiko. Kita semua mengambil risiko,
_tapi tidak semua yang bersifat risk takers
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perusahaan-perusahaan bidang teknologi tinggi saja, tapi terdiri dari 26
lLiaa—2012) Ricnic

Secara lebih detail, risk taking adalah keinginan mengambil tindak-
an berdasarkan persepsi atas untung atau ruginya kita (Gartner & Liao,
2012). Orang yang kecenderungannya risk-taker, akan menerima segala
sesuatu yang tingkat perubahannya tinggi pula dari satu keuntungan atau
kerugian di masa datang. Sebaliknya, mereka yang rendah sifat risk-taker-
nya hanya akan menerima sesuatu yang tingkat perubahannya yang ren-
dah. Dua pilihan yaitu Rp 1 juta dan Rp O dibandingkan dengan Rp 600
ribu dan Rp 400 ribu punya nilai rata-rata yang sama, tapi yang pertama
tingkat keragamannya lebih banyak. Kalau seseorang memilih pilihan per-
tama, maka ia cenderung sebagai seorang risktaker—yang tinggi pengam-
bilan risikonya.

3.2 Entrepreneur Pengambil Risiko Tinggi?

Benarkah seorang entrepreneur itu memiliki tingkat pengambilan
risiko yang tinggi? Faktanya tidak sedikit penelitian yang menemukan se-
benarnya mereka bukan orang yang terlalu berbeda dengan yang lain.
Atau, benarkah ada kecenderungan entrepreneur itu risk takers, dan mau
tingkat risiko yang lebih tinggi? Gartner and Liao (2012) menunjukkan
yang lebih tepat adalah konteks pengambilan risiko bukan soal kepriba-
diannya yang risk-takers. Konteks bagi setiap entrepreneur bisa beragam
sekali.

1. Keragaman dalam Entrepreneurship

Dalam proses entrepreneurship, kita perlu memahami konteks yang
terkait dengan pengalaman entrepreneur. Proses entrepreneurship atau
inovasi dipengaruhi oleh banyak faktor. Tipe bisnis, lingkungan, mode ino-
vasi dan aktivitas Entrepreneurial-nya, semuanya memengaruhi jenis indi-
vidu yang terlibat dalam entrepreneurship (Gartner, 2008).

Karena situasi lingkungan itu sangat banyak sekali, maka variasi indi-
vidu entrepreneur itu juga beragam sekali. Salah satu indikasinya adalah
studi tentang bisnis yang cepat pertumbuhannya di seluruh dunia (diukur
dari penjualan kotor, pendapatan, jumlah karyawan dalam 3 tahun terak-
hir). Ternyata, yang muncul sebagai 5.000 besar bisnisnya bukan sekadar

industri-periklanan-sampai-dengan-travel-(Gartner-&Liao,2012)-Bisnis
model dari setiap industri juga rupanya menentukan.

Jadi individu yang memulai bisnis juga pasti brrbeda, karena mereka
mengoperasikan jenis bisnis yang berbeda juga. Karena sangat bervariasi,
tidak perlu kita berasumsi bahwa entrepreneur adai:h orang yang sangat
mengambil risiko. Pada dasarnya, kita bisa memp=roleh penjelasan dari
bagaimana ilmu psikologi menemukan tentang bagaimana seseorang me-
rujuk sesuatu ketika dia sukses.

2. Teori Atribusi (Attribution Theory)

Dalam ilmu psikologi sosial kita mengenal bagaimana orang meng-
ambil kesimpulan atas perilaku seseorang, yakni yang disebut dengan
atribusi internal (internal attribution) dan atribusi esternal (external attri-
bution). Kalau inter}\al, kita cenderung mengatakan apa saja yang terjadi
pada kita, kitalah yang menjadi penyebab. Adapur. cksternal, penyebab-
nya adalah orang lain atau sesuatu di luar kita. D~lam bisnis juga sama.
Ketika orang mengatakan siapa pihak yang menyebabkan mereka gagal,
ada yang intérnal ada yang eksternal. Apa hubunaan ini semua dengan
sifat pengambilan risiko entrepreneur?

Banyak éntrepreneur percaya bahwa bila sebuah bisnis gagal, itu
lebih karena lpersoalan internal, yaitu karena si entrepreneur itu sendiri.
Artinya apa?; Entrepreneur cenderung melihat bahwa ada karakteristik
yang dibutuhkan untuk sukses, sementara lingkuncian cerita belakangan.
Situasi sering; tidak menjadi alasan bila seorang entrepreneur gagal.

Jadi waktu kita lihat seseorang memutuskan uifuk mengembangkan
bisnis banyak yang asumsikan aktivitas ini adalah I =risiko (dibandingkan
menjadi karyawan), maka kita bilang mereka punya kebutuhan untuk meng-
ambil risiko kétimbang kita. Padahal risk taking itu bukan soal perilakunya.
Bagi seorang entrepreneur, bisa saja melihat sebuah pilihan risikonya kecil,
sementara orang lain kalau melihat menganggap risikonyan besar.

Urutan-urutan bagaimana anggapan ini terjadi adalah seperti berikut:

Kita melihat membuka usaha sebagai suatu yang berisiko--> entre-
preneur, karena itu adalah orang yang mengambil risiko --- entrepreneur
karenanya jadi risk-takers—orang yang kepribadiannya berisiko. Sayang-
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nya sangat sedikit bukti akademik yang bersifat empirik menjelaskan bah-

i adaianr cOrranyg drers, Sepe ouerdralas.

3.3 Studi tentang Risiko bagi Entrepreneur

Banyak yang mengatakan soal pengambilan risiko oleh entrepreneur
itu bagian dari kepribadian. Tapi ketika Rock Brockhaus (1980) mencoba
secara sistematik mempelajari apakah betul entrepreneur orang yang risk-
takers, anggapan itu mulai dipertanyakan. Dia membandingkan antara
dua kelompok; mereka yang entrepreneur dan yang non-entrepreneur
(yang berhenti kerja 3 bulan lalu dan sedang kerja dengan organisasi lain,
dan yang baru saja bertukar posisi).

Para partisipan ini ditanya tentang pilihan karier, dan dikaitkan de-
ngan probabilitasnya. Ternyata rata-rata skor yang dimiliki sama saja, ti-
dak ada perbedaan yang signifikan pada keduanya.

Tapi masalahnya, ada banyak kondisi yang tidak bisa diliput oleh stu-
di-studi di atas. Misalnya kondisi ada pada level apa si entrepreneur itu;
lebih senior atau berpengalaman? Karena ini akan memberikan kecende-
rungan tertentu dan semuanya sulit dikontrol. Tentang manajer yang jadi
pembanding juga harus diperhatikan: seperti apa posisi manajerialnya,
budaya bekerja di perusahaannya, apakah mereka bisa dihukum kalau ga-
gal dengan rencana mereka?

lImu manajemen dan entrepreneurship dengan dukungan ilmu psiko-
logi menawarkan penjelasan terkait hal ini (Baum, Frese, & Baron, 2014).
Yakni tentang bagaimana bias pemikiran tertentu yang bekerja pada intra-
preneur saat mereka mengambil keputusan. Yang utama adalah: apakah
pengambil keputusannya penuh integritas dan kita ketahui karakternya,
memperoleh ragam pendapat tentang risiko yang dihadapi, dan berhati-
hati mengelola konteks risiko dan reward yang ada.

1. Kecenderungan Pengambilan Risiko pada Entrepreneur

Studi entrepreneurship menunjukkan bagaimana investor berinves-
tasi pada sebuah bisnis. Ketika investor, seperti misalnya perbankan atau
pemilik modal ingin memberi pembiayaan pada sebuah rencana bisnis,
mereka cenderung memperhatikan individu pengusahanya—bukan kepa-
da konsep bisnis yang hebat-hebat. Apa alasannya? Karena bagaimana-
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pun keputusan itulah yang menentukan bagaimana seseorang di kemudi-

~ entrepreneur yang biasa, para investor lebih menyukai orang-orang yang
- hebat meskipun dengan peluang bisnis yang biasa-biasa saja.

Para entrepreneur yang sudah pengalaman sekalipun bisa bernilai

- karena mereka sudah menjalankan dari awal hingca akhir. Meski mereka

gagal, mereka biasanya akan belajar atas kesalahar nya. Dengan keinginan -

untuk mencoba lagi, mereka mendemonstrasikan keteguhan dan resilien-
si menghadapi kesulitan. Karena itulah para entrepreneur yang terlibat

-~ mempertaruhkan kepemilikannya atas satu aset, dan ikut berinvestasi

serta menerima risiko bagi dirinya bisa menunjukkan komitmennya pada

- kesuksesannya. Tidak sedikit yang mengatakan, kesuksesan lebih banyak

ditentukan oleh orangnya dan wawasan yang dimiliki ketimbang konsep

~ binis yang diusulkan.

Kata entrepreneur memang berasal dari “entrepredre” Yunani yang
artinya undertake (melakukan) artinya memang berorientasi pada aksi
(action orien}ted) (Bodde & John, 2012). Tapi ten'u saja tindakan ini su-
dah dipikirkan terlebih dahulu—tindakan yang mana, dan dengan tingkat
komitmen seperti apa.

Dalam mengembangkan usaha, entrepreneur/investor selalu berhati-
hati dalam menentukan waktu, dan besaran investasi. Ketika hasil yang
diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka pilihannya adalah
investasi lebih banyak, atau menghentikan usaha. Inilah yang menentu-
kan sukses atau gagalnya usaha baru. Apa pun yang terjadi terkait de-
ngan pembentukan dan keberlanjutan usaha baru merupakan produk dari
keputusan yang dibuat oleh manusia, dalam lingkungan yang penuh keti-
dakpastian.

lImu ekonomi dan psikologi, melalui iimu tentang berpikir (human
cognitive) punya penjelasan tentang ini. Individu. dalam memperoleh,
menginterpretasikan dan menggunakan informasi, termasuk bagaimana
kita mengenal peluang, membuat keputusan dan merencanakan tindakan.
Semua proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor pribadi dan lingkungan
kenapa dua orang yang memiliki informasi yang sama dapat mengam-
bil kesimpulan yang berbeda; yang satu melihat peluang, yang lain tidak.
Yang satu melihat itu sebagai sebuah tindakan berisiko, yang lain tidak.
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Penjelasan sederhana ini menunjukkan adanya indikasi, bahwa ke-
manen. la dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu, tergantung konteks
yang dihadapi. Salah satu yang menonjol adalah teori prospek (prospect

theory). Di bawah akan dibahas lebih dalam.

2. Pengambilan Keputusan dan Risiko Menurut Teori Prospek

Teori prospek dikembangkan oleh Kahneman dan Tversky (1979).
Awalnya mereka tertarik karena melihat individu cenderung tidak kon-
sisten terkait pengambilan risiko. Dengan kata lain, kecenderungan se-
seorang atas pengambilan keputusan yang berisiko cenderungan ber-
ubah-ubah. Satu saat bersifat mengambil risiko, saat lain kelihatan seperti
menghindari risiko. Mereka menduga ada hal-hal yang berperan selain
soal kepribadian.

Kedua peneliti ini kemudian menduga bahwa penentunya adalah bias
seseorang dalam membingkai (framing) dalam pengambilan keputusan.
Kalau seseorang menganggap ada gain dari sebuah situasi, maka mereka
suka keuntungan sedikit tapi pasti, ketimbang memperoleh keuntungan
yang banyak, tapi masih bersifat potensi (tidak pasti).

Saya akan tunjukkan contoh sederhana. Kalau seseorang diberi dua
pilihan: Pertama memperoleh Rp100.000,- dengan pasti, atau yang ke-
dua mendapat Rp250.000,- tapi kemungkinan 50% (Rp125.000,-), maka
orang sering pilih yang mendapatkan Rp100.000,-. Tetapi sebaliknya,
bila pasti mengalami kerugian Rp100.000,-, atau 50% rugi Rp250.000,-
(Rp125.000,-), maka orang pilih yang yang kedua. Beginilah framing
bekerja. Artinya? Para pengambil keputusan tidak mau berisiko pasti. Ka-
lau sesuatu itu bisa memperbaiki situasi mereka cenderung memilihnya,
tapi mereka mau bertaruh dan memperoleh risiko yang lebih besar kalau
mereka punya peluang untuk mencegah kerugian atau kalau bisa tidak
perlu rugi sama sekali.

3. Framing dan Rujukan

Lebih lanjut, teori prospek mengatakan bahwa ketika kita membing-
kai sebuah kejadian, kita mengandalkan rujukan kita. Ekspektasi dan pem-
bingkaian rujukan kita inilah-yang memengaruhi interpretasi kita atas in-
formasi yang kita terima untuk pengambilan keputusan.
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Mari kita lihat contoh sederhana berikut. Kalau kebetulan kita seha-
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1.000, kita cenderung menjadi kecewa. Tapi kalau kita berharap cuma
mendapat 500, sementara pada kenyataan kita mendapat 1.000, kita akan

buka atau mengembangkan usaha, mereka biasanya cenderung punya
estimasi rendah atas hasil akhir yang kemungkinan berhasilnya sedang,
tapi cenderung mengandalkan atau berharap tinggi kenada hasil dengan
probabilitas kecil.

Ini terlihat jelas dengan fenomena bahwa para entrepreneur tahu per-
sis bahwa dari sekian banyak pengusaha yang mendirikan usaha, hanya
sedikit yang mampu bertahan. Kalaupun bisa bertahan, perusahaan-per-
usahaan ini hanya memiliki tingkat pengembalian atau keuntungan yang
rendah. Tetapi, ketimbang membicarakan kegagalan-kegagalan ini para
entrepreneur ini cenderung untuk lebih perhatian dan “~kus pada kisah-
kisah sukses.? Itulah yang mereka ingat dan mereka juga imeyakini menjadi
salah satu dari mereka. Cerita-cerita kesuksesan serta ¢ rama-drama yang
menyertainya akhirnya meningkatkan ekspektasi dan segera menjadi ru-
jukan yang dapat mereka diandalkan. '

Selain soal konteks dan situasi dari sebuah keputusan, rujukan yang
dimiliki seseorang juga sangat dipengaruhi oleh masa lalu atau pengalam-
annya. Aspek-aspek pengalaman, pendidikan, hubungan di industri, asosiasi
profesional, keterlibatan terdahulu dalam berbagai aktivitas entrepreneurial
seperti pengalaman investasi menjadi landasan kuat dalam memutuskan.
Semua bersatu memengaruhi model mental entrepreneur dan menjadi
landasan atas “bagaimana segala sesuatu berfungsi”. Mareka yang ber-
pengalaman akan menggunakan pengalaman itu untuk upaya mereka
yang berikutnya. Inilah yang menyebabkan seorang entrepreneur menjadi
seakan-akan lebih berani, lebih tinggi ekspektasinya, karena peneguhan
dan kesuksesan yang mereka alami sebelumnya. Saat mereka melihat pe-
luang di pasar yang baru, mereka akan masuk lebih cepat, memiliki harap-

2 Di Indonesia kisah-kisah pengusaha sukses yang “nyeleneh” seperti perjalan karier
(alm.) Bob Sadino sangat populer.

senang. Para entrepreneur juga seperti ini dalam melihat risiko. Mereka =
sering dipengaruhi oleh kesuksesan atau kegagalan pengusaha lain di
sektor yang sama. Dalam memutuskan untuk melakukan investasi, mem- - -
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an pendapatan yang lebih besar, bersifat agresif atas pangsa pasar dan

trepreneurship
wation

mengalami pertumbuhan yang cepat atas organisasi. Kalau mereka punya
pengalaman kurang menguntungkan biasanya mereka menjadi lebih hati-
hati, serta ekspektasi agak rendah dan barangkali memilih menghindar dari
aktivitas entrepreneurial berikutnya kecuali mereka punya keyakinan yang
tinggi. iy

4. Pembingkaian Relatif (Relative Framing) dan Mental

Accounting

Dalam sebuah keputusan, ternyata pengambil keputusan membagi
informasi ke tentang keputusan spesifik yang bisa mengubah rujukan
mereka. Contohnya dapat kita lihat ketika seseorang mengambil keputus-
an dalam pembelian. Sebutlah ada dua kondisi; Pertama, seorang yang
ingin hemat saat membeli sebuah baju yang berharga Rp50,- misalnya,
rela untuk mengitari toko-toko yang memakan waktu 10 menit hanya un-
tuk hemat Rp25,-. Kedua, seorang yang jalan 10 menit, memperoleh peng-
hematan Rp25,- untuk kamera yang harganya Rp500.

Kalau disuruh memilih, maka situasi yang pertama dianggap lebih
menarik karena meskipun keduanya hemat 25, waktu yang mereka habis-
kan sama. Tapi, rujukannya adalah penghematan relatif yang terjadi (50%
untuk pembelian baju). Jadi seseorang cenderung menilai secara spesifik
manfaat relatif yang diperolehnya dalam sebuah keputusan, bukan pada
situasi secara umum yang mungkin akan terjadi. Begitulah “mental berhi-
tung” individu, di mana mereka cenderung mempertimbangkan masalah
keputusan satu per satu, mengisolasi satu keputusan atas keputusan yang
lain. Begini juga bekerjanya pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
entrepreneur, terkait dengan risiko yang akan diambil.

3.4 Pengambilan Risiko dan Tahapan Usaha

Setiap keputusan terkait menjalankan usaha tidak lepas dari ketidak-
pastian dan selalu ada berbagai risiko. Konteks atau situasi perkembang-
an sangat memengaruhi seorang entrepreneur menetapkan sebuah ru-
jukan. Seseorang bisa saja menjadi pengambil risiko di titik tertentu, tapi
kemudian penghindar risiko di titik lain. Tahapan-tahapan perkembangan
perusahaan sebagai sebuah konteks juga bekerja seperti itu.

Rujukan dan Pengambilan Keputuszn di Awal Perusahaan

Berdirl
Pembentukan perusahaan baru menuntut entrepreneur memilih an-

_ tara kegiatannya sekarang dengan yang baru. Mereka yang menganggap

pekerjaannya sekarang menarik, cenderung membingkai keputusan me-
luncurkan perusahaan sebagai dua pilihan yang tidak baik: —bertahan di

situasi pekerjaan yang buruk vs. mendirikan perusahaan baru, yang relatif -+

punya peluang gagal, dan punya kemungkinan untuk sukses juga. Karena
keduanya negatif, maka keputusan yang bersifat menghindari satu keru-
gian (karena tetap bekerja dianggap berisiko), yang akan menstimulasi
pengambilan keputusan yang lebih berisixo. Bahkan usaha baru punya
yang nilai memiliki nilai harapan (expected value) yang lebih rendah, risiko-
nya (potensi yang kemungkinannya kecil tani hasilnya besar) bisa memo-
tivasi individu yang tidak puas untuk membuka usaha. Tapi kalau orang
dengan pendapatan yang tinggi pada pekerjaannya sekarang, umumnya
akan membingkai keputusan ini dengan membandingkan pendapatan
yang sudah diperoleh (situasi yang diangaap positif), vs. “berjudi”’ bagi
pendapat yang lebih besar tapi juga bisa menghasilkan kerugian. Dengan
rujukan dan membingkai seperti ini biasany 1 orang menolak risiko kecuali
kemungkinan gagal sangat kecil dan bisa n :mperoleh hasil yang setimpal.
Inilah yang menyebabkan banyak orang bisa menjadi entrepreneur
sukses, tapi enggan meninggalkan pekerjaan bagus demi mendirikan usa-
ha, kecuali ada yang lebih pasti, seperti kontrak dengan pelanggan yang
besar, atau ajliansi dengan mitra usaha yang mapan dan berposisi bagus.
Investor mungkin dapat bisa meminimalkan risiko dengan berinvesta-
si di beberapa perusahaan atau instrumen keuangan, tapi entrepreneur
tidak. Mereka mengeluarkan investasi waktu dan upaya di perusahaan
baru dan barangkali menjaminkan rumah pada bank dan berutang pri-
badi untuk urusan perusahaan. Jadi mereka pada dasarnya memiliki risiko

yang lebih tinggi dari investor. Dengan pengorbanan yang besar itu, me-

reka menjadi sangat menghindari rugi yana lebih besar, dan membingkai
keputusannya pada potensi kerugian itu. Ujung-ujungnya, mereka menjadi
“seakan-akan” pengambil risiko.

; ik 4 .!’k": b
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E Y Rujukan dan Pengambilan Risiko Saat Usaha Berjalan
oti-prospek-yang-tetah-dibahas-di-atasjuga-menjetaskan-bagaima
na rujukan atas sebuah keputusan bisa membuat keputusan yang ber-
beda antara perusahaan baru yang perkembangannya tidak bagus, dan
perusahaan yang ketika perkembangannya bagus. :

Di awal, biasanya entrepreneur akan membingkai keputusannyé ter-
kait dengan menghindari kerugian, yang kemudian menghasilkan keputus-
an yang bersifat mengambil risiko. Ketika pilihan ini menghasilkan kinerja
perusahaan yang tidak diharapkan, maka kemungkinan akan ada pening-
katan pembingkaian kerugian (loss-framing)—yang bisa saja membawa
entrepreneur pada pengambilan risiko yang berlebihan dan kerugian ak-
tual yang lebih besar lagi.

Seiring berjalannya waktu, dengan berbagai pengalaman sukses, ma-
ka rujukan seorang entrepreneur dapat terus berubah. Investasi dan pilihan
strategik semakin dilihat sebagai sebuah potensi untuk memperoleh keun-
tungan, yang membuat seseorang cenderung menjadi pengambil risiko.

3.5 Bias Kognitif dan Risiko

Bias kognitif menjadi tema sentral dalam proses pengambilan kepu-
tusan seseorang karena perannya yang besar. Dalam ilmu manajemen, su-
dah banyak studi yang mempelajari bias kognitif berdampak pada rujukan
yang diambil, dan konsekuensinya menghasilkan pengambilan risiko yang
berbeda (Thomas, Eden, Hitt, & Miller, 2007). Beberapa bias kognitif yang
relevan kita kaitkan dengan pengambilan keputusan dan risiko dalam en-
trepreneur misalnya adalah: Anchoring, bandwagon effect, dan escalation
of commitment (Gartner & Liao, 2012). Bagian berikut akan membahas
lebih perinci bias-bias ini.

1. Anchoring Bias

Bias ini mengarahkan individu menghargai atau memberi penekan-
an pada informasi yang sebenarnya kurang penting dalam pengambilan
keputusan, tapi malah kemudian digunakan untuk mengambil keputusan
(Holcomb, Ireland, Holmes Jr, & Hitt, 2009). Contoh dua situasi di bawah
menjelaskan bagaimana bias ini bekerja:
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Contoh: Situasi 1:

2 3 ke dividu dimin mon h A an ~a
a sifataalaYe als au g 3 aWab—Gda P 3

1). Pertanyaan yang membutuhkan jawaban ya-tidak, dan 2). Pertanyaan
yang membutuhkan sebuah jawaban atau merupakan estiiniasi.

Grup pertama: Apakah populasi Jepang 50 juta? (ya atau tidak)
Berapakah kira-kira populasi Jepang (partisipan diminta memberikan
estimasi) .

Group kedua: Apakah populasi Jepang 125 juta? Berapakah kira-kira
populasi Jepang?

Bias kognitif yang disebut anchoring menyebabkan rata-rata popu-
lasi yang diperkirakan oleh kelompok pertama lebih rendah dari kelom-
pok kedua. Kelompok pertama cenderung memberi penekanan pada “50
juta” dan kelompok kedua juga memberikan penekanan pada “125 juta”
sehingga jawaban kelompok pertama rata-ratanya lebih 1=ndah dari ke-
lompok kedua. Jawaban yang diberikan itu bahkan terlepas dari apakah
orang yang ditanya menjawab Ya atau tldak pada pertanvaan pertama.
Jadi secara tanpa sadar partisipan menyertakan “saran” tentang jumlah
populasi orang di Jepang

Perbedaan ini terlepas dari apakah partisipasi jawab “ya” atau “tidak”
di awalnya. Contoh ini mengilustrasikan derajat di mana kita terbuka pada
saran dan tanpa sadar, menyertakan saran itu, tanpa terlepas dari akurat
atau tidak akurat ke reference point kita.

Kaitannya dengan entrepreneur adalah bahwa banya!: sekali infor-
masi yang meréka terima sebagai input yang akurat, di tengah ketidak-
pastian yang mereka hadapi. Yang mereka dengar dari nara pihak ini
dianggap sebagai “lesson learned” atau fakta. Mereka sangat mengandal-
kan informasi dari para konsultan, investor di berbagai indiistri. Padahal,
apa yang benar untuk sebuah bisnis/industri belum tentu benar untuk
bisnis/industri yang lain.

Pengalaman masa lalu dan pengetahuan yang diperoleh juga sering
kali menjadi bagian dari “conventional wisdom" (Gartner & Liao, 2012).
Entrepreneur berpikir mereka sudah tahu tentang industri, ukuran pelu-
ang yang ada dan kemungkinan respons atau strategi pessing, apa yang
dianggap penting oleh pelanggan dalam pembelian, hubungan antara

usaha dan biaya, dan hal-hal terkait lainnya.
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Di satu sisi, boleh jadi pengetahuan itu sebagai sebuah tacit know/-

diandalkan. Di sisi lain, bisa jadi pengetahuan dan pengalaman itu salah
karena tidak dibangun berdasarkan asumsi-asumsi tertentu, memenga-
ruhi keputusan tapi tidak pernah ditanyakan atau diuji terlebih dahulu.
Jadi kesimpulannya, anchoring seperti ini meningkatkan risiko de-
ngan mendistorsikan keputusan dan bisa dikelola dengan baik dengan
berhati-hati atas anjuran asumsi yang melandasi setiap estimasi, perkiraan

dan keputusan—dengan merencanakan menguiji atau mengevaluasinya.

2. Bandwagon Effect

Bias ini hampir serupa dengan bias anchoring, karena ada kecende-
rungan untuk meyakini sesuatu. Dalam hal ini, entrepreneur meyakini
berbagai hal karena mengikuti tindakan orang yang dianggap kredibel.
Makanya tokoh-tokoh hebat yang bersifat “nyeleneh”, tapi sekaligus juga
sukses dalam usahanya seakan-akan menjadi role model. Di Indonesia kita
sering dengar ucapan yang menjadi terkenal seperti: “pengusaha tidak
perlu sekolah”, atau “pengusaha tidak perlu ijasah” yang diterima begitu
saja tanpa mempertanyakan validitasnya.* Semua ini terjadi karena yang
bilang adalah orang yang dianggap “spesial” atau istimewa.

Bandwagon effect juga terjadi ketika perusahaan baru mencontoh
pendekatan perusahaan yang sukses, meski sudah disadari bahwa situasi
berubah, konteks juga dan pendekatan itu tidak berfungsi lagi (De Cas-
tro, Balkin, & Shepherd, 2008). Ini bisa dilihat dalam penerapan aplikasi
media sosial yang digunakan sebagai perangkat pemasaran atau penju-
alan. Sebagian perusahaan menjalankan upaya serupa tanpa menyadari
dampak yang dirasakan tidak sebesar dari perusahaan-perusahaan yang
mereka ikuti. Dari sisi investasi ini juga terjadi ketika para pemiliki modal
ikut-ikutan investor besar berinvestasi dalam satu industri tertentu. Pa-
dahal, ketika begitu banyak investor yang turut terlibat sebuah industri
menjadi “over investment” di sebuah model bisnis yang belum tentu ba-
gus. Di Indonesia ini terjadi pada bisnis pertambangan batu bara, di mana
para pebisnis latah ikut-ikutan investasi . Di kurun 2014-2015 para investor

3 Periksa lagi cerita-cerita (alm.) Bob Sadino.

ini gigit jari karena sudah begitu banyak tambang yang dibuka (kapasitas
dah melebihi permintaan) sementara permintaan pasar sendiri (loka
maupun dunia) cenderung menurun.
Sekali lagi para entrepreneur diingatkan untuk berhati-hati dan se-
lalu menguji asumsi yang mendasari keputusan strategis dan keuangan
tertentu.
Confirmation bias—dan endowment effect adalah cara pengambi-
lan keputusan bias muncul dari dalam diri entreprepreneur. Kedua bias

kognitif ini memiliki kecenderungan untuk menginterpretasikan informasi

- yang sama dengan keyakinan dan ide yang mengonfirmasi hal sebelum-
_ nya. Entrepreneur dengan bias-bias ini cenderung jadi mengabaikan infor-
- masi yang mungkin memberikan fakta atau bukti yang hertolak belakang.
Mereka hanya fokus pada informasi yang mengonfirm-<i adanya peluang
- yang mereka kejar dan pendekatannya. Apakah ini jug= yang sering dise-

but dengan insting? Indra keenam?

Yang jelas mereka sangat mengandalkan dan melihat fakta yang
mendukung gagasannya semula. Orang lain yang mempertanyakan atau

 bertolak belakang dianggap “sirik” atau dengki karena selalu menolak. Be-

berapa pandangan yang “pro” dengan entrepreneurship tentu akan me-
nganggap ini §ebagai “entrepreneur mampu melihat yang orang lain tidak

 bisa lihat”. Investor yang punya pengalaman sebagai pengusaha sukses

juga punya sikap seperti ini. Mereka cenderung menggunakannya sehing-

~ ga cenderung berperilaku menantang risiko bahkan ketika fakta yang di-
hadapi dapat dikatakan tidak cukup.

Uniknya, kalau entrepreneur sering mengandalken institusinya un-
tuk sesuatu yang mereka ajukan, ketika mereka dihadapkan pada sesuatu
yang ditawarkan, sering kali mereka menganggap reme’. Ini biasanya me-
nimbulkan persoalan dalam negosiasi. Dalam kasus sepe:ti ini ada baiknya
melibatkan pihak ketiga untuk jernih dalam mengambil keputusan.

3. Escalatiﬁg Commitment atau lrrational Escalation

Ini adalah kecenderun‘gan membenarkan tambahan peningkatan ko-
mitmen atas sebuah keputusan atau investasi berdasarl«an apa yang ter-

_jadi di masa lalu, meskipun bukti-bukti yang ada mer: ‘njukkan kita ber-

buat sebaliknya (Markovitch et al., 2014). Entrepreneur <ering kali merasa

* s




emosnonal" atas upaya (uang, waktu tenaga) yang sudah dikeluarkannya.

yang sudah tua dan harus menjalankan percobaan pasar yang mahal. Ke-
khawatiran rugi dari semua investasi membuat seseorang menjalankan
sesuatu yang berisiko untuk menghindari kerugian. lnvestor dan entrepre-
neur punya sifat yang sama atas ini.

Dalam banyak kasus ini memberi dampak buruk pada entrepreneur.
Ada pengusaha yang akhirnya menimbun utang banyak sekali hingga ti-
dak layak dan berujung pada kebangkrutan. Dalam kasus lain, mungkin
melibatkan perilaku kriminal dan bisnis yang ingin dibangun malah mem-
bawa pengusaha ke dalam penjara. Kepercayaan diri yang tinggi merupa-
kan kunci sukses entrepreneur. Tapi ketika terpeleset pada escalating of
commitment, itu menjadi sumber malapetaka.

Kesimpulan

Konsep tentang risiko merupakan elemen penting untuk memahami
perilaku entrepreneur. Apakah entrepreneur seorang pengambil risiko
atau orang dengan kecenderungan menjalankan risiko-risiko yang tinggi?
Ternyata para peneliti masih memperdebatkan ini. Setidaknya karena si-
tuasi atau konteks di sekitar pribadi entrepreneur bisa bermacam-macam.
Ini membuat kondisi seseorang berbeda dalam pengambilan keputusan-
nya. Beragamnya kondisi ini membuat satu entrepreneur melihat sesuatu
penuh risiko, tapi entrepreneur yang lain belum tentu melihat hal serupa.
Bab ini menjelaskan bahwa ada beda antara “risk takers” sebagai satu
karakter, dan “taking risk” sebaga| sebuah keputusan atau sikap.

Teori atribusi dan juga teori prospek, dua teori yang relevan untuk
membahas bagaimana seseorang mengambil risiko menunjukkan bahwa
pada dasarnya entrepreneur tidak jauh beda dengan kebanyakan orang
- dalam mengambil keputusan. Entrepreneur melakukan pembingkaian
(framing), merujuk pada satu hal, dan berhitung sebelum memutuskan.

Berbagai tahapan pengembangan usaha juga menjadi bingkai ter-
sendiri bagi entrepreneur dalam berisiko. Begitupula berbagai bias ber-
pikir, seperti anchoring bias, bandwagon effect, dan escalation of com-
mitment.

nalyang oe asatahketika Vesta arus ditakukan ats sknotogi—
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ugas dan Pertanyaan untuk Diskusi

Hubungilah pengusaha sukses di sekitar Anda dan wawancarai yang
bersangkutan terkait dengan risiko dan bisnis. Adakah dia mengang-
gap pengambilan risiko sesuatu yang “inheren” bagi pengusaha?
Hubungilah para manajer/manajemen puncak pengambil keputusan
di organisasi yang Anda kenal. Wawancarai hal yang sama sejauh ma-'
na manajer harus mengambil risiko atas keputusan-keputusan yang’
harus diambilnya?

Carilah kasus-kasus pengembangan usaha yang ambisius, sangat
spektakuler, namun berakhir dengan gagal. '
Pelajarilah kebangkrutan perusahaan-perusahaan yang ada di Indo-.
nesia. Adakah kemungkinan kegagalan tersebut akibat pengambilan
keputusan yang terlalu berisiko?

Bahaslah dengan atasan atau manajemen puncak Anda di tempat
kerja. Pernahkah-mereka melakukan bias kognitif yang dibahas pada
bab ini.
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